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MOTTO 

 نْفسُِكُمْ وَإنِْ أسََأتْمُْ فلَھَاَإنِْ أحَْسَنْتمُْ أحَْسَنْتمُْ لِأَ 
 

 “Jika kamu berbuat baik(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat maka(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri” 

(Q.S. Al-Isra’: 07)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah ,(Bandung; Dipenogoro, 2013), 282. 
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ABSTRAK 
 

Imam Mukhlis, 2018: Tahfihz Al-Qur’an Untuk Usia Lanjut Di Yayasan Ibnu 
Katsir Jember 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman bagi 
setiap muslim. Sudah menjadi tugas dan kewajiban bagi ummat islam untuk 
menjaga dan memelihara al-Qur'an, salah satu cara adalah dengan 
menghafalkannya. Fenomena yang banyak mucul dimasyarakat saat ini, 
banyaknya penghafal al-Qur’an dari kalangan anak kecil dan remaja. Namun, ada 
hal berbeda di Yayasan Ibnu Katsir, bisa dikatakan ini unik dan jarang ditemui. 
Terdapat penghafal Qur’an dari kalangan lansia, mereka rela meluangkan waktu 
tua mereka demi mempelajari dan menghafal al-Qur’an. Oleh karenanya peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang penelitian ini. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana latar belakang Tahfidz al-Qur’an 
untuk usia lanjut di Yayasan Ibnu Katsir Jember? 2) Bagaimana metode 
menghafal al-Qur’an untuk usia lanjut yang diterapkan di Yayasan Ibnu katsir 
Jember? 3) Apa saja faktor pendukung dan problematika menghafal al-Qur’an di 
usia lanjut? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dengan subjek penelitian 
menggunakan purposive sampling dan metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan verification. Untuk menguji keabsahan 
data, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 1) Latar 
belakang dibukanya program tahfizh usia lanjut adalah banyak masyarakat dari 
kalangan lansia yang ingin ikut mengaji yang sangat antusias dan semangat dalam 
mempelajari al-Qur’an. Sedangkan, fasilitas yang ada dimasyarakat kurang. Maka 
GEMMA berusaha membantu dan memfasilitasi manula dalam belajar dan 
menghafal al-Qur’an. 2) Metode menghafal al-Qur’an yang dipakai di GEMMA 
Ibnu Katsir Jember menggunakan metode talaqqi. 3) Faktor yang mendukung 
hafalan manula adalah adanya ustadz/ustadzah yang membimbing dalam 
menghafal, teman yang juga menghafal, pikiran dan kondisi tubuh yang fit, tugas 
hafalan yag diberikan oleh musyrif, semangat dan keinginan menghafal yang kuat 
dari manula. Sedangkan problematika yang dialami saat menghafal al-Qur’an oleh 
para manula diantaranya, Kemampuan ingatan yang sudah berkurang, ayat-ayat 
mutasyabihat dalam al-Qur’an, kurangnya waktu dalam menghafal, kesibukkan, 
tidak menguasai makhraj huruf, tajwid dan faktor usia yang semakin tua. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
TABEL TRANSLITERASI 
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1 

 BAB I 

PENDHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman 

bagi setiap muslim. Allah menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad 

s.a.w. untuk membimbing manusia dari kegelapan menuju cahaya, serta 

membimbing mereka ke jalan yang lurus. Al-Qur’an merupakan Kalamullah 

dan membacanya adalah ibadah. Ia diturunkan kepada Nabi Muhammad 

s.a.w. secara berangsur-angsur setelah turun sekaligus ke langit dunia, 

sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas, “al-Qur’an diturunkan sekaligus ke 

langit dunia pada malam lailatur qadar. Kemudian setelah itu, ia diturunkan 

selama 20 tahun.”2 Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab suci yang masih 

terjaga keasliannya dan kemurniannya dari masa ke masa, walaupun dalam 

sejarah banyak golongan yang ingin menghancurkan dan merubahnya. Hal 

demikian disebabkan oleh janji Allah dalam al-Qur’an: 

 

كْرَ وَإنَِّا لهَُ لحََافظِوُنَ “ لْناَ الذِّ  ”إنَِّا نحَْنُ نزََّ

Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan adz-Dzikr (al-
Qur’an), dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menjaganya.” (al-Hijr :09)” 

 
Setiap muslim berkeyakinan bahwa manakala dirinya berinteraksi 

dengan al-Qur’an, maka hidupnya akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Membaca dan mempelajari al-Qur’an adalah suatu ibadah yang 

                                                            
2Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka 

Litera AntarNusa, 2013), 146. 
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2 
 

 
 

memiliki keutamaan dan nilai yang lebih bagi ummat Islam, sebagaimana 

disebutkan dalam hadist shahih,  

  ”خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ “

Artinya :“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an 
dan mengajarkannya.”3 

 
Dalam hadist ini diterangkan mengenai sebaik-baik keutamaan yang 

akan diberikan bagi siapa saja yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an. Jika 

seseorang yang telah memperoleh sebaik-baik keutamaan, dan dengan hal 

tersebut menyebabkan orang lain bisa sepertinya, maka ia digabungkan 

dengan sebagian derajat kenabian, dan ia termasuk dalam barisan para 

shiddiqin yang melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak hambanya.”4 

Sudah menjadi tugas dan kewajiban bagi ummat islam untuk menjaga 

dan memelihara al-Qur'an, salah satu cara adalah dengan menghafalkannya. 

Menghafal al-Qur’an adalah suatu ibadah yang memiliki keutamaan khusus 

disisi Allah s.w.t sebagaimana disebutkan dalam hadist:  

Artinya:  Dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda,“sesungguhnya Allah memiliki orang-orang khusus 
dari kalangan manusia. mereka (para sahabat) bertanya," Wahai 
Rasulullah siapakah mereka?" Beliau menjawab, “Mereka 
adalah Ahlu Al-Qur’an, Ahlullah dan orang khusus-Nya.”(HR 
Ibnu Majah dan An-Nasa’i) 

 
Ahli al-Qur’an adalah orang yang setiap saat senantiasa sibuk dengan 

al-Qur’an. Mereka diberi keistimewaan sebagai ahlullah dan orang-orang 

                                                            
3Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Damaskus Daarun 

Thouqun Najah,1422), 192. 
4Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Riyadus Shalihin dan Penjelasanny,terj. Tim 

Peberjemah Ummul Qura (Jakarta: Ummul Qura, 2014), 630. 
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istimewa-Nya, sehingga Allah swt. akan senantiasa memperhatikan mereka 

secara khusus. 

Menghafal al-Qur’an merupakan pekerjaan yang cenderung sulit dari 

pada membaca dan memahaminya. Meskipun Allah s.w.t telah memudahkan 

Al-Qur’an untuk dihafal dan telah dibuktikan oleh banyak orang, namun bagi 

sebagian yang lain aktivitas ini masih dianggap masalah. Hal ini dikarenakan 

al-Qur’an memiliki lembaran yang cukup banyak, dan kata-kata yang mirip. 

Menghafal al-Qur’an membutuhkan proses dan waktu yang lama, 

kesungguhan dan ketekunan. Hal paling penting bagi para penghafal al-

Qur’an adalah menjaga hafalan yang telah dihafalkannya. Murojaah adalah 

salah satu cara menjaga hafalan, yaitu dengan cara mengulang-ulang bacaan 

aya atau surat yang telah dihafal dengan baik. Membaca hafalan secara rutin 

dan berulang-ulang akan memindahkan surat-surat yang telah dihafal dari 

otak kanan ke otak kiri.5 

Fenomena dimasyarakat zaman modern ini, para penghafal al-Qur’an 

banyak didominasi oleh anak kecil dan remaja. Bahkan, pada tahun 2008 

seorang anak kecil telah dinobatkan sebagai hafihz al-Qur’an termuda di 

dunia. Dia bernama Muhammad Ayyub dari Tajikistan, dia merupakan 

peserta haflah wisuda Qur’an ke-29 yang diselenggarakan oleh al-Jami’iyyah 

al-Khairiyah li Tahfidz al-Qur’an di Jeddah pada tahun 1429H/2008M.6 Dan 

kemudian disusul oleh banyak hafihz cilik lainnya diantaranya, Abdullah 

                                                            
5Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: 

ProYou, 2012), 154. 
6Fathin Masyhud, Ida Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafizh Qur’an Cilik 

Mengguncang Dunia (Jakartar: Penerbit Zikrul Hakim, 2016), 15. 
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Fadhil asy-Syaqaq dari Saudi Arabia yang hafal al-Qur’an usia tujuh tahun, 

Muhammad Jauhari dari Turki yang hafal pada usia enam tahun, dan yang 

lebih mengagumkan adalah Tabarak dan Yazid dari mesir yang dinobatkan 

sebagai hafihz termuda di dunia mengalahkan Muhammad Ayyub dari 

Tajikistan. Tabarak dan Yazid hafal al-Qur’an pada usia empat tahun enam 

bulan, yang kemudian mereka dinobatkan sebagai hafizh termuda di dunia 

oleh lembaga al-Jami’iyyah asy-Syari’iyyah li Tahfihz al-Qur’an, Jeddah.7 Ini 

membuktikan bahwa pada zaman ini sangat banyak anak-anak sampai dengan 

remaja yang memiliki hafalan al-Qur’an.Mereka mampu menghafal al-Qur’an 

dengan baik di usia yang terbilang sangat muda.  

Dalam proses menghafal al-Qur’an diperlukan sebuah metode yang 

tepat. Karena, metode memiliki peranan yang sangat penting untuk  mencapai 

kesuksesan dalam menghafal. Metode menghafal al-Qur’an di Indonesia 

sudah berkembang dan sangatlah beragam. Mulai dari metode yang diadopsi 

dari luar timur tengah dan metode yang dihasilkan dari pemikiran pribadi 

yang kemudian dikembangkan dan disebarluaskan di masyarakat. Metode 

menghafal al-Qur’an disesuaikan dengan kemampuan orang yang yang akan 

menghafal. Metode untuk anak-anak cenderung berbeda dengan metode yang 

dipakai oleh orang dewasa atau usia lanjut. Ini dikarenakan faktor fisik dan 

kemampuan mengingat yang semakin menurun. 

Pada dasarnya seorang yang telah menghafal al-Qur’an diharuskan 

menjaga hafalan yang dimiliki agar tidak hilang. Ini menjadi sebuah 

                                                            
7Lihat Muhammad Yusuf, Tiga Tahun Hafal Al-Qur’an (Bocah-Bocah Ajaib yang 

Menggemparkan Dunia), (Jakarta:Sabil, 2013) 
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kewajiban bagi semua penghafal al-Qur’an. Rasulullah s.a.w. memerintahkan 

agar para menghafal al-Qur’an senantiasa menjaga hafalannya, bahkan beliau 

mengancam keras bagi penghafal al-Qur’an yang sengaja melupakan 

hafalannya, sebagaimana disebutkan dalam hadist dari Anas bin Malik : 

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Telah diperlihatkan  semua pahala 
umatku, hingga pahala orang yang membuang kotoran dari masjid. 
Dan diperlihatkan pula dosa-dosa umatku, maka aku tidak melihat 
dosa yang paling besar melebihi sebuah surat dari Al-Qur’an atau 
ayat Al-Qur’an yang diberikan kepada seseorang lalu 
dilupakannya” (HR. Abu Dawud) 

 
Sebagaimana dijelaskan dari hadist tersebut, bagi seorang yang sengaja 

melupakan ayat al-Qur’an, maka mendapatkan dosa. Banyak upaya yang 

dilakukan oleh para penghafal al-Qur’an dalam menjaga hafalannya, 

diantaranya dengan mondok di pondok pesantren tahfidz, mengikuti ajang 

perlombaan dan melakukan tasmi’ sekali dalam sebulan. Namun, hal berbeda 

peneneliti temukan di lembaga GEMMA Ibnu Katsir dimana para peserta 

yang menghafal disana hanya menyetorkan hafalan dalam seminggu 

sebanyak dua kali. Para peserta didik GEMMA Ibnu Katsir tidak tinggal di 

lingkungan pesantrem tahfizh. Para peserta didik GEMMA hanya belajar dan 

menyetorkan hafalan ke ustadz/ustadzah seminggu sebanyak dua kali. Yang 

menjadi menarik bagi peneliti adalah bagaimana cara menghafal serta metode 

menjaga hafalan, sehingga mereka bisa terhindar dari ancaman dosa, hafalan 

yang seharusnya dilakukan dengan menyetorkan hafalan setiap hari, namun 

mereka hanya menyetorkan hafalan sebanyak dua kali dalam seminggu. 

Bagaimana mereka menjaga hafalan atau hanya sekedar menyetorkan hafalan 
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tanpa murojaah, yang jika hanya setoran kemudian melupakan hafalan 

dengan sengaja, akan terbebani dosa sesuai dalam hadist tersebut.      

Selain itu terdapat fenomena lain yang terbilang asing di jaman modern 

ini, interaksi al-Qur’an yang berbeda penulis temukan di Yayasan Ibnu Katsir 

Jember, yaitu dalam lembaga GEMMA8. Disana dapat dijumpai para 

penghafal al-Qur’an yang berusia lanjut. Mereka adalah orang-orang yang 

sudah masuk golongan manula. Mereka masih sempat menyetorkan hafalan 

al-Qur’an kepada ustadz. Mengulang kembali huruf yang tercecer ketika 

membaca, dan memperbaiki bacaan serta tajwid bukanlah sebuah beban bagi 

mereka. Menurut penulis, fenomena ini terbilang luar biasa, karena 

pemandangan seperti itu kerap kali membuat penulis kagum dan semangat 

dalam menghafal. Pemandangan seperti ini juga terbilang sangat asing, 

karena jarang sekali didapati orang-orang tua yang berkumpul untuk 

mempelajari dan menghafalkan al-Qur’an. Yang seharusnya di usia mereka 

yang sudah memasuki masa akhir, para manula menikmati masa tua dengan 

bersantai, beristirahat dan berkumpul bersama keluarga. Ini membuat penulis 

tertarik untuk meneliti hal tersebut. Apa yang menjadi alasan dan memotivasi 

mereka sehingga mereka rela meluangkan waktu tua mereka untuk menghafal 

dan mempelajari al-Qur’an? 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka pertanyaan mendasar yang 

menjadi fokus skripsi ini adalah: 

                                                            
8Gerakan mencintai dan memuliakan al-Qur’an 
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1. Apa yang melatar belakangi tahfihz al-Qur’an untuk usia lanjut di 

Yayasan Ibnu Katsir Jember? 

2. Bagaimana metode menghafal al-Qur’an untuk usia lanjut yang 

diterapkan di Yayasan Ibnu katsir Jember? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal al-Qur’an 

di usia lanjut? 

C. Tujuan penelitian 

Sehubungan dengan pernyataan dalam rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan  latar belakang tahfihz al-Qur’an untuk usia 

lanjut di Yayasan Ibnu Katsir Jember. 

2. Untuk menjelaskan metode menghafal al-Qur’an yang diterapkan di 

Yayasan Ibnu Katsir Jember  bagi para penghafal yang berusia lanjut. 

3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan problematika dalam 

menghafal al-Qur’an di usia tua. 

D. Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian di Yayasan Ibnu Katsir Jember ini diharapkan 

dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang agama islam, 

terutama yang berkaitan dengan metode hafalan al-Qur’an bagi orang 

dewasa dan usia lanjut. 

2. Secara praktis 

a. Bagi lembaga  
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Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan acuan untuk mengambil 

kebijakan yang dapat meningkatkan hafalan peseta didik yang ada 

di Yayasan Ibnu Katsir Jember. 

b. Bagi Ustadz/Pengajar Tahfihz 

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

dan solusi yang dapat dikembangkan sehingga menjadikan peserta 

didik GEMMA Ibnu Katsir menjadi lebih baik. 

c. Bagi santri/peserta didik  

Hasil penelitian diharapkan dapat meninkatkan semangat dan 

kemampuan  menghafal al-Qur’an santri/peserta didik manula yang 

ada di Yayasan Ibnu Katsir Jember. 

d. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam 

perumusan desain penelitian  yan lebih dalam dan komprehensif. 

E. Definisi istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.9 

1. Tahfihz  

Tahfihz dalam bahasa arab berasal dari kata hafidza-yahfadzu-

hifdzan. tahfidz berarti memelihara, menjaga dan menghafal. Sedangkan 

                                                            
9Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2015), 52. 
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secara terminologi menghafal adalah “proses” menulang sesuatu baik 

dengan membaca ataupun mendengar. Pekerjaan apapun jika sering 

diulang pasti hafal.10 

2.   Usia lanjut 

   Usia lanjut adalah masa terakhir dalam kehidupan manusia. Orang 

lanjut usia adalah sebutan bagi orang-orang yang telah memasuki usia 60 

tahun.11 

F.   Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, pembahasan secara keseluruhan terdiri 

dari lima bab, dimana tiap-tiap bab terdiri dari beberapa poin sebagai 

penjabaran. Adapun bentuk suatu sistem yang digunakan oleh penulis dalam 

membahas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab satu penulis membahas tentang pokok-pokok pikiran untuk 

memberikan gambaran  terhadap inti pembahasan. Pada bab ini terdiri dari: 

Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas kajian pustaka, yang berisi penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

Bab tiga  membahas tentang metode penelitian meliputi: pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

                                                            
10Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 

2017), 105. 
11Yeniar Indriani, Gerontologi dan Progreria,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 3-4. 
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Bab empat membahas tentang laporan hasil penelitian, penulis 

menyajikan data  dan menganalisa data tersebut untuk membuktikan 

rumusan masalah dan menunjukkan bahwa tujuannya sudah dapat dicapai 

melalui penelitian yang dilakukan.  

Bab lima Penutup, membahas tentang kesimpulan yang 

berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, dan kemudian 

mengemukakan beberapa saran kepada lembaga yang bersangkutan yang 

mungkin dapat diterapkan dalam mencapai hasil yang lebih efisien. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. 

Kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah 

ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan.23 

1. Skripsi yang berjudul, “Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Pada Orang Dewasa Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Di Lemabaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun” Lusi 

Kurnia Wijayanti, 12110102. Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

tahun 2016. Fokus penelitian ini adalah perencanaan pembelajaran al-

Qur’an pada orang dewasa, proses pembelajaran al-Qur’an pada orang 

dewasa dan hasil pembelajaran al-Qur’an pada orang dewasa 

menggunakan Metode Ummi pada orang dewasa di Lembaga Majlis 

Qur’an (MQ) madiun. Dengan metode kualitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif. Dan dengan teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Lusi menyimpulkan 

bahwa perencanaan proses pembelajaran al-Qur’an untuk orang dewasa 

                                                            
23 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 46. 
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menggunakan metode Ummi ada tiga, pertama membuat silabus 

pembelajaran metode Ummi, yang kedua membuat jadwal 

pembelajaran dan yang ketiga membuat prosedur penerimaan siswa 

baru. adapun proses pembelajaran al-Qur’an untuk orang dewasa 

dengan menggunakan metode Ummi dilakukan melalui 7 proses 

pembelajaran.24 

Sekalipun sama-sama meneliti tentang penerapan suatu metode 

pembelajaran al-Qur’an di lembaga tertentu, penelitian Lusi berbeda 

dengan  penelitian yang akan dilakukan penulis. Karena, Lusi meneliti 

tentang pembelajaran al-Qur’an pada orang dewasa. sedangkan penulis 

lebih fokus pada menghafal al-Qur’an pada usia lanjut. 

2. Tesis yang berjudul, “Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia 

Dini (Studi Kasus di TKIT Yaa Bunayya dan RA Darussalam 

Yogyakarta).” Karya Wahyu Eko Hariyanti. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, NIM 1520431001. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui metode menghafal al-Qur’an 

yang digunakanTKIT Yaa Bunayya dan RA Darussalam. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah waawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam 

penelitian ini disimpulkan, metode menghafal al-Qur’an yang digunkan 

                                                            
24Lusi Kurnia Wijayati, Skripsi: “Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-

Qur’an Pada Orang Dewasa Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di 
Lemabaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun”(Malang: Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim,2016), xix. 
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di TKIT Yaa Bunayya adalah klasikal, Privat dan murottal. Sedangkan 

metode menghafal al-Qur’an di RA Darussalam adalah sima’i, 

murojaah dan menggunakan media audio visual. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan yang ditulis oleh peneliti, 

adalah sama-sama menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif 

deskriktif. Sama-sama membahas tentang tahfidz. Namun, 

perbedaannya adalah dari segi objek yang dipilih, penulis lebih memilih 

orang tua lanjut usia sebagai objek.  

3. Skripsi dengan judul, “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi 

Mahasiswa Di Pesantren Al-Adzkia’ Nurus Shofa Karang Besuki Sukun 

Malang” oleh Ahmad Alim Azim dari program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016. Fokus 

penelitian pada Skripsi ini adalah metode dan faktor pendukung 

pembelajaran tahfidz pembelajaran tahfidz di Pesantren Al-Adzkiya’ 

Nurus Shofa Karang Besuki Sukun Malang. Dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah pengolahan, klasifikasi atau pengorganisasian data 

dan penarikan kesimpulan, pengecekan data dengan menggunakan 

triangulasi dan menggunakan bahan refrensi. Alim menyimpulkan, 

pembelajaran tahfidz di Pesantren Al-Adzkia’ Nurus Shofa Karang 

Besuki Sukun Malang sudah berjalan optimal. 
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Penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dan juga termasuk dalam living Qur’an. Penelitian Alim 

Azim ini berbeda dengan yang akan penulis teliti, penulis lebih 

condong kepada metode dan program dalam tahfidz al-Qur’an 

sedangkan Ahmad Alim memfokuskan pada metode pembelajaran al-

Qur’an. 

B. Kerangka Teori 

1. Pengertian Tahfihz al-Qur’an untuk usia lanjut 

 Tahfihz al-Qur’an terdiri dari dua suku kata yaitu, tahfihz  dan 

al-Qur’an yang mana keduanya memiliki arti yang berbeda. Tahfihz 

dalam bahasa arab berasal dari kata hafidza-yahfadzu-hifdzan. Tahfidz 

berarti memelihara, menjaga dan menghafal.25 Sedangkan, al-Qur’an 

diambil kata kerja “qarana” (menyertakan), karena al-Qur’an  

menyertakan surat, ayat, dan huruf- huruf. Sedangkan secara 

terminologi al-Qur’an adalah Kalam atau Firman Allah yang 

diturunkan kepada Muhammad s.a.w. secara mutawatir yang 

membacanya merupakan suatu ibadah.26  

Tahfizh (menghafal) merupakan suatu proses mengingat suatu 

meteri, memindahkan materi kedalam ingatan dan menyimpannya. Ingatan 

manusia menurut Atkinson (salah seorang ahli psikologi) dibagi menjadi 

                                                            
25Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia,105. 
26Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an,17. 
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tiga tahap.27 Yaitu, memasukkan informasi kedalam ingatan, menyimpan 

informasi kedalam memori dan pengungkapan kembali. Tahfihz al-Qur’an 

adalah bidang studi yang berisi tentang tata cara  untuk menjadikan peserta 

didik dapat  menghafal al-Quran berikut menjaga hafalannya. Lanjut usia 

adalah kelompok orang yang sedang mengalami suatu proses perubahan 

secara bertahap dalam jangka waktu tertentu. Usia lanjut adalah masa 

terakhir dalam kehidupan manusia. Orang lanjut usia adalah sebutan bagi 

mereka yang telah memasuki usia (middle age) 45 -59 tahun, Lanjut usia 

(elderly) 60 -74 tahun, lanjut usia tua (old) 75 – 90 tahun dan usia sangat 

tua (very old) diatas 90 tahuns. Jadi, tahfizh al-Qur’an untuk usia lanjut 

adalah kegiatan menghafal al-Qur’an yang dilakukan oleh orang yang 

telah memasuki usia 45 tahun. 

Seorang yang hafal al-Qur’an secara keseluruhan disebut dengan 

huffadzul Qur’an.28 Penghafal al-Qur’an pertama adalah Rasulullah, 

karena kepada beliaulah diturunkan al-Qur’an. Setiap kali sebuah ayat al-

Qur’an diturunkan kepada Rasulullah saw. beliau langsung menghafalnya 

didalam dada dan ditempatkan didalam hati, ini dikarenakan Rasulullah 

khawatir ayat yang turun itu akan terlewatkan. Nabi senantiasa 

menggerakkan kedua bibir dan lidahnya untuk membaca al-Qur’an ketika 

al-Qur’an itu diturunkan kepadanya sebelum Jibril selesai 

                                                            
27Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat,(Yogyakarta: 

DIVA Press, 2005),15. 
28Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu Ilmu Qur’an, 178. 
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membacakannya, kemudian Allah menegur dalam surah al-Qiyamah ayat 

16-19 :   

كْ بهِِ لسَِانكََ لتِعَْجَلَ بهِِ  -فإَذَِا قرََأْناَهُ فاَتَّبعِْ قرُْآنهَُ -١٧-إنَِّ عَليَْناَ جَمْعَهُ وَقرُْآنهَُ  -١٦-لَا تحَُرِّ

 -١٩-ثمَُّ إنَِّ عَليَْناَ بيَاَنهَُ  -١٨

Artinya: “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
membaca al-Quran) karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. sesungguhnya Kami yang akan 
mengumpulkan (di dadamu) dan membacakannya. Apabila 
Kami telah selesai Membacakannya maka ikutilah bacaannya 
itu.Kemudian sesungguhnya Kami yang akan 
Menjelaskannya.” 

 
Rasulullah s.a.w mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabat yang 

metode musyafahah dan taqlidi. Yakni metode dengan cara membaca 

antara dua hingga sepuluh ayat berdasarkan ayat-ayat yang diturunkan.29 

Selain itu, Rasulullah juga memerintahkan sahabat agar menghafal al-

Qur’an. Para sahabat membaca dan menghafalkan al-Qur’an dengan 

sungguh-sungguh demi menyahut seuan Allah  dan Rasul-Nya. Banyak 

sahabat yang  menghafal al-Qur’an dan mendapat gelar huffadzul Quran, 

diantara tujuh orang sahabat yang terkenal hafal al-Qur’an, adalah 

Abdullah bin Mas’ud, Salim bin Ma’qal (bekas budak Abu Hudzaifah), 

Muadz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Zaid bin Sakan 

dan Abu Darda’.30  Sahabat adalah generasi pertama yang menghafal al-

Qur’an dan selalu membacanya ditengah malam dan dalam shalat-shalat 

mereka. 

 
                                                            

29 Romdoni Massul, Metode Cepat Menghafal & Memahami Ayat-Ayat Suci Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Lafal Indonesia, 2014), 14. 

30Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an,180. 
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2. Metode  

Kata ‘metode’ berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti 

“cara atau jalan”. Dalam bahasa Inggris kata ini ditulis ‘method’ dan 

bangsa Arab menerjemahkannya dengan “thariqoh” dan “manhaj”. 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti, “cara 

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 

pengetahuan dan sebagainya) cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan”.31 Metode diibaratkan jalan yang akan ditempuh seseorang 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam pandangan 

filosofis pendidikan, metode merupakan yang dipakai untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Berikut beberapa definisi metode menurut para ahli: 

a) Hasan langulung, mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b) Abd. Al-Rahman Ghunaimah, berpendapat bahwa metode adalah 

cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

c) Al-Ahrasy, berpendapat bahwa metode adalah jalan yang kita ikuti 

untuk memberikan pengertian kepada peserta didik tentang segala 

macam metode dalam berbagai pelajaran.32 

3. Metode tahfihz al-Qur’an 

 Metode menghafal al-Qur’an merupakan bidang studi yang berisi 

tentang tata cara  untuk menjadikan peserta didik dapat  menghafal al-
                                                            

31Nasrudin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), 13.  

32M. Arifin, filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 97-98. 
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Quran berikut menjaga hafalannya. Setiap penghafal al-Qur’an 

membutuhkan metode yang tepat agar mampu menghafal dengan cepat 

dan singkat. Secara umum menghafal al-Qurân  melalui beberapa proses, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bi an-nadzâr 

Proses  ini dilakukan dengan membaca cermat ayat-ayat al-Qur’an 

yang akan dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. 

2. Tahfîzh 

 Proses ini dilakukan dengan cara menghafalkan ayat al-Qur’an 

sedikit demi sedikit yang telah dibaca berulang-ulang (bin-nadzar) 

hingga hafalan tersebut sempurna. 

3. Talaqqi 

Proses  ini dilakukan dengan cara menyetorkan atau mendengarkan 

hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur yang 

hafidz al-Qur’an. 

4. Takrir 

Proses ini dilakukan dengan cara mengulang-ulang hafalan yang 

telah dihafalkan dengan disimakkan kembali ke ustadz atau orang 

lain. 

5. Tasmî’ 

Proses  ini dilakukan dengan cara memperdengarkan hafalan 

kepada orang lain baik perseorangan maupun kepada jamaah, 
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sehingga dia bisa diketahui kekurangan hafalannya. Tasmi’ bisa 

dilakukan sendiri atau didengarkan oleh guru serta teman.33 

Berikut ini beberapa metode menghafal al-Qur’an: 

a. Metode Taqti’iyah 

Metode ini adalah memotong satu ayat menjadi beberapa 

bagian, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Tentukan terlebih dahulu ayat-ayat yang ingin dihafal 

2) Potonglah ayat pertama yang ingin dihafal menjadi beberapa 

bagian. 

3) Misal, satu ayat ada 10 kata, maka bagilah menjadi 3 bagian, 1-3 

kata pertama di baca dan diulang-ulang hingga hafal, kemudian 

4-7 kata kedua diulang-ulang hingga hafal, setelah itu, 

sambunglah dari 1-7 kata hingga hafal sempurna, kemudian, 8-

10 kata terakhir diulang-ulang hingga hafal. 

4) Setelah hafal potongan-potongan ayat diatas, maka bacalah 

secara bersambung tanpa melihat mushaf mulais 1-10 kata. 

5) Kemudian, terapkanlah cara yang sama pada ayat-ayat 

berikutnya.34 

b. Metode menulis ayat al-Qur’an 

Salah satu metode untuk mempercepat dan mempermudah 

hafalan al-Qur’an adalah dengan sering menulis ayat-ayat al-Qur’an 

dengan tulisan tangannya sendiri disebuah kertas. Jika seseorang 
                                                            

33 Sa’dulloh. 9 Cara Cepat Menghafal al-Qur’an. (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), 54-
56. 

34Ahmad Rais, Kado Untuk Penghafal Al-Qur’an, (Malang: AE Publishing, 2017), 149.   
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kesulitan dalam menghafal al-Qur’an,maka solusinya adalah dengan 

menulis ayat tersebut di kertas. Sebab, menulis ayat dapat 

mempercepat proses menghafal. Dengan ditulis akan memberikan 

efek lebih mudah diingat.35 

c. Metode Takrir 

Sebutan lain dari metode ini ialah metode mengulang-ulang 

sebanyak dua puluh kali. Metode tikrar ditempuh dengan langkah-

langkah berikut: 

1) Tentukanlah satu halaman saja untuk anda hafalkan. 

2) Bacalah ayat pertama hingga ayat kelima pada halaman tersebut 

sebanyak 20 kali. 

3) Bacalah 5 ayat tersebut dengan menggabungkan sebanyak 20 

kali. 

4) Setelah anda menghafalnya, bacalah ayat keenam hingga ayat 

kesepuluh masing-masing sebanyak 20 kali. 

5) Bacalah kembali dengan menggabungkan ayat pertama hingga 

ayat  kesepuluh sebanyak 20 kali. 

6) Lakukan sistem yang sama pada lembar berikutnya.36 

d. Metode Tafhimul ayat 

Metode ini ditujukan bagi orang yang memiliki kemampuan 

bahasa Arab,  sehingga ia mudah memahami serta menghubungkan 

kata demi kata atau ayat demi ayat yang hendak dihafal.  
                                                            

35 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat,(Yogyakarta: 
DIVA Press, 2015), 99. 

36Ahmad Rais, Kado Untuk Penghafal al-Qur’an,148. 
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e. Metode melebihkan satu kata 

Metode ini dapakai untuk memudahkan mengingat awal ayat 

terutama yang rumit. Caranya dengan membaca dan mengafalkan 

awal ayat hingga akhir ayat, kemudian ditambah dengan awal dari 

ayat setelahnya. 

f. Metode menggunakan jari-jari 

Metode ini memudakan bagi kita dalam menguasai  hafalan 

halaman dan nomor-nomor ayat dengan menggunakan jari-jari. 

Misalkan mengahfalkan satu alaman yang terdiri dari ayat 35 sampai 

43. Caranya:  

1. Bacalah dan hafalkanlah ayat 35 sampai hafal sambil 

menghitung dengan menggunakan ruas bawah jari 

kelingking. 

2. Kemudin ayat ke 36 dengan ruas tengahnya dan ayat 37 

dengan ruas atasnya 

3. begitu seterusnya sampai ayat ke 43 dengan ruas-ruas jari 

manis dan jari tengah.37 

g. Metode Gerakan 

Mengahafal sambil melakukan suatu gerakan sangat membantu 

dalam proses pengaktifan memori. Otak kita memiliki satu pusat 

kecerdasan yang disebut bodily-kinesthetic-intellegence 

(kecerdasan gerak). Teknik ini dapat diterapkan secara luas. Teknik 

                                                            
37Herman Syam, Siapa Bilang Mengafal Al-Qur’an Itu Sulit?, (Yogyakarta: Pro-U 

media,2016), 75 
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ini juga sangat membanatu terutama untuk menghafal suatu 

ungkapan yang harus sama persis, tepat, tanpa ada kesalahan kata 

demi kata. Umumnya sangat bermanfaat untuk menghafal 

ungkapan-ungkapan dalam bahasa asing.38 

 i. Metode sabak, sabki, manzil 

  Sabak adalah hafalan baru yang dihafal hari ini. Sabki merupakan 

pengulangan hafalan yang dihafalkan kemarin tetapi masih satu juz 

dengan sabak. Sedangkan manzil merupakan perpaduan dari 

keduanya dan pengulangan yang telah lalu (lama), juz-juz sabak dan 

sabki. Semuanya harus dibaca ulang hingga hafalan baru dan 

seterusnya.39 

 j. Metode Hatam (Hafal tanpa menghafal)  

Metode hatam adalah sebuah metode menghfal al-Qur’an yang 

dilakukan dengan mendengar ayat-ayat al-Qur’an yang dilantunkan 

secara berulang-ulang dengan memanfaatkan media audio atau 

visual. Metode ini lebih cocok bagi anak-anak. Dalam prosesnya, 

motode ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

1. Pengulangan ayat minimal sepuluh kali. 

2.Ayat dilafalkan dengan nada indah. 

3. Memanfaatkan media audio untuk memutar ayat-ayat yang akan 

dihafal. 

                                                            
38 Masagus H.A Fauzan Yayan, Quantum Tahfîzh, Metode Cepat dan Mudah Menghafal 
Al-Qur’an, 91-92. 
39Herman Syam, Siapa Bilang Mengafal Al-Qur’an Itu Sulit?, 102 
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Metode ini dapat dilakukan pada saat anak bermain, yang 

mana sambil bermain anak tetap mendengar ayat-ayatal-Qur’an. 

Ingatan anak merekam ayat-ayat al-Qur’an yang disetel berulang-

ulang sehingga, secara tidak sadar anak mampu menghafal ayat-

ayat tersebut.Inilah mengapa metode tesebut dinamakan metode 

hatam (hafal tanpa menghafal).40 

l. Metode Muroja’ah mundur 

metode ini termasuk sangat efektif untuk mengatasi mudah lupa 

dan memudahkan dalam melancarkan hafalan, terutama pada 

bagian yang rumit atau sulit. Degan metode ini penghafal al-

Qur’an mampu mengingat awal-awal ayat dengan baik da 

membuat otak lebih kuat dalam mengingat urutan ayat baik dari 

atas ke bawah maupun sebaliknya.41 

4. Persiapan sebelum menghafal al-Qur’an 

Menghafal al-Qur’an membutuhkan beberapa persiapan baik dari 

diri sendiri mapun lingkungan. Persiapan sangat dibutuhkan bagi 

seseorang yang hendak menghafal al-Qur’an, dengan adanya persiapan 

yang matang maka itu akan menjadi faktor yang akan mendukung dan 

membantu dalam menghafal. Beberapa hal yang harus disiapkan sebelum 

menghafal al-Qur’an diantaranya: 

a) Niat yang ikhlas 

                                                            
40Nurul Qomariah dan Muhammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah Agar Anak Hafal Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), 49. 
41Herman Syam, Siapa Bilang Mengafal Al-Qur’an itu Sulit?, 102 
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Niat merupakan hal pertama dan penting bagi penghafal al-Qur’an, 

ini berkaitan dengan hadist Nabi Muhammad s.a.w : 

 “sesungguhnya amalan itu tergantung pada niat dan 

sesungguhnya seseorang akan mendapatkan balasan sesuai dengat 

niatnya.” (HR al-Bukhari) 

Hadist ini merupakan prinsip dari agama islam. Diriwayatkan dari 

Ibnu Abbas ia berkat, “seseorang itu akan menghafal sesuai dengan 

kadar niatnya”.42  

Hendaknya seorang yang hendak menghafal al-Qur’an 

memperbagus niatnya sehingga ia mendapatkan pahala dan ridho 

Allah s.w.t. 

b) Berguru pada ahlinya 

Seorang yang ingin menghafal al-Qur’an harus berguru kepada 

ahlinya, yaitu seorang yang memiliki pemahaman tentang ilm-ilmu 

al-Qur’an, seperti ilmu tajwid,ilmu tafsir, ulumul Qur’an dan lain-

lain. Sebab, di dalam al-Qur’an terdapat bacaan-bacaan sulit yang 

tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya. Bacaan-

bacaan tersebut hanya bisa dikuasai dengan berguru langsung 

kepada ahlinya.43 

c) Menggunakan satu mushaf 

Ketika seseorang menghafal al-Qur’an, salah satu instrument yang 

sangat penting adalah mushaf. Tipe mushaf yang sangat dianjurkan 
                                                            

42 Imam Abu Zakariya Yahya An-Nawawi,  At-Tibyan, Adab Para Penghafal Al-Qur’an” 
(Maktabah Ibnu Abbas, 2005), 25. 

43 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, 35. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

25 
 

 
 

adalah mushaf muwajjah yakni mushaf yang setiap halamannya 

selalu berakhir dengan ayat, satu juznya berjumlah 20 halaman, 

disebut juga dengan mushaf  pojok.44 

d) Perbanyak Berdo’a  

Do’a adalah hal yang penting bagi penghafal al-Qur’an. Dengan 

memperbanyak do’a Allah akan memudahkan dalam menghafal al-

Qur’an. Sebab, Allah yang menentukan ingat tidaknya hafalan 

manusia. Jadi, do’a dalam wilayah ini memiliki peran yang sangat 

penting bagi proses menghafal.45   

e) Istiqamah 

Dalam menghafal al-Qur’an, istiqomah merupakan hal yang sangat 

penting. Bisa dikatakan istiqomah adalah kunci untuk meraih suatu 

hal. Walaupun seseorang memiliki kecerdasan, namun jika tidak 

istiqamah maka akan kalah dengan orang yang kecerdasaannya 

biasa-biasa aja, tetapi istiqamah.46  

5. Usia Lanjut 

Lanjut usia adalah kelompok orang yang sedang mengalami suatu 

proses perubahan secara bertahap dalam jangka waktu tertentu. Usia 

lanjut adalah masa terakhir dalam kehidupan manusia. Orang lanjut usia 

adalah sebutan bagi mereka yang telah memasuki usia 60 tahun keatas.47  

                                                            
44 Abdul Aziz Abdur Ra’uf, Anda  Pun Bisa Menjadi Hafizh Al-Qur’an, (Jakarta: Markaz 

Al-Qur’an, 2009), 43. 
45Romdoni Massul, Metode Cepat Menghafal & Memahami Ayat-Ayat Suci Al-Qur’an, 

75. 
46Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, 33. 
47Yeniar Indriani, Gerontologi dan Progreria, 3-4. 
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Organisasi kesehatan dunia (WHO) menggolongkan lanjut usia menjadi 

4 yaitu: Usia pertengahan (middle age) 45 -59 tahun, Lanjut usia 

(elderly) 60 -74 tahun, lanjut usia tua (old) 75 – 90 tahun dan usia sangat 

tua (very old) diatas 90 tahun.48 Pengertian lansia dibedakan menjadi 2 

macam, yaitu lansia kronologis dan lansia biologis. Lansia kronologis 

mudah diketahui dan dihitung, sedangkan lansia biologis berpatokan 

pada keadaan jaringan tubuh. Orang usia lanjut memiliki skor lebih 

rendah dalam tes-tes penalaran, kemampuan ruang, dan pemecahan 

masalah yang kompleks jika dibandingkan dengan orang-orang dewasa 

atau yang lebih muda. Kemampuan menghafal orang lanjut usia jauh 

berbeda dengan anak-anak, orang lanjut usia memiliki ingatan jangka 

pendek(short-term memory) yang lebih kuat dibandingkan anak-anak. Ini 

merupakan perubahan yang mengiringi proses menua. Ingatan jangka 

pendek adalah suatu proses penyimpanan informasi di otak secara cepat 

dan dapat dipanggil kembali dalam waktu beberapa detik. Apabila 

informasi tidak diulang atau dilatih, maka informasi akan segera 

terlupakan. Jadi, menghafal bagi orang lanjut usia adalah sesuatu yang 

tidak mudah. Umumnya lanjut adalah orang-orang yang menikamati sisa 

hidup mereka di rumah  untuk beristirahat bersama keluarga. 

                                                            
48 Yanti,“Kategori Umur Menurut Depkes”, 
http://borupangggoaran.blogspot.com/2013/04/kategori-umur-menurut-depkes.html, pada tanggal 
18 Juli 2018 pukul 21.20. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang diatas, penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.23 Metode 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 

dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.24 Jenis penelitian 

dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk mencari data-data hasil 

lapangan, hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang 

kemudian diterjemahkan  ke dalam bentuk tulisan atau deskripsi 

mengenai situasi-situai  atau kejadian-kejadian, bukan berupa angka. 

Penelitian kualitatif dalam skripsi ini  berupa penelitian lapangan (field 

reasearch). Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk dan 

model praktik, resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan 

serta berinteraksi dengan al-Qur’an, maka penelitian ini termasuk 

penelitian living Qur’an.25 

Adapun pendekatan studi kasus yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah studi kasus intrinsik (yang fokusnya adalah pada kasus itu sendiri, 

                                                            
23“merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif yang menelaah sebuah kasus tertentu 
dalam konteks atau setting kehidupan nyata kontemporer. (Lexy J. Meleong,metodologi 
penelitian kualitatif),ix. 
24Lexy J. Meleong,metodologi penelitian kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2007), 4. 
25Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Ide 
Sejahtera, 2015), 104. 
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karena dianggap tidak biasa).26 Studi kasus adalah uraian dan penjelasan 

komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu 

kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau situasi 

sosial.27 Tujuan penelitian kasus untuk memperoleh pemahaman yang 

utuh, kaffah, atau holistik sampai ke akar-akarnya.28 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Yayasan Ibnu Katsir yang 

beralamat di Jalan Mangga nomer 18 Patrang Jember, Pesantren Putra 

Ibnu katsir dan beberapa lembaga yang berada dalam naungan Yayasan 

itu sendiri. Peneliti mengadakan penelitian di Yayasan Ibnu Katsir, 

karena Yayasan Ibnu Katsir memiliki lembaga tahfizh yang dikhususkan 

bagi masyarakat dari semua kalangan usia, termasuk orang-orang berusia 

lanjut. Selain itu, Yayasan Ibnu Katsir melalui GEMMA memfasilitasi 

para penghafal usia lanjut dengan waktu dan tempat pengajaran sesuai 

dengan kesanggupan peserta didik. Peneliti juga memilih pesantren Ibnu 

Katsir sebagai lokasi penelitian, karena pesantren putra dijadikan sebagai 

sarana dan prasarana pembelajaran tahfihz usia lanjut GEMMA Ibnu 

Katsir 

 

 

                                                            
26John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2015), x.  
27 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kuaitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

201 
28 A. Chaedar Alwasilah, Pokok Studi Kasus Pendekatan Kualitatif, (Bandung: Kiblat 

Buku Utama, 2015), 76. 
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C. Subyek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ialah sesuatu yang menjadi pokok pangkal dalam 

sebuah penelitian.29 Uraian tersebut meliputi data apa saja yang ingin 

diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau subjek penelitian 

bagaimana data yang akan dicari dan dijaring sehingga validitasnya dapat 

dijamin.30 Hal tersebut, akan diperoleh melalui teknik purpossive 

sampling. Purpossive sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan subjek didasarkan atas 

ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek yang diteliti.31 Subyek penelitian 

yang akan menjadi informan terkait penelitian ini adalah para pengurus 

Yayasan Ibnu Katsir, ustadz dan ustadzah yang mengajar di GEMMA 

Ibnu Katsir. Sedangkan target operasional yang dijadikan sasaran/objek 

dalam penelitian ini adalah para penghafal al-Qur’an berusia lanjut yang 

ada di Yayasan Ibnu Katsir. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun cara yang akan ditempuh dalam pengumpulan data penelitian 

nantinya adalah: 

1. Pertama, Metode wawancara (interview). Wawancara adalah 

percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
                                                            

29Nasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi khusus penelitian Tafsir, 
(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 113. 

30Tim Penyusun, Penulisan Karya Ilmiah, 47 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 218-219 
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(interviewere) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.32 

Dalam hal ini peneliti akan berusaha mencari informan yang bisa 

diwawancarai, diantaranya pimpinan, pengurus, ustadz/ustadzah, 

peserta/santri yang menghafal di GEMMA Ibnu Katsir. Teknik 

wawancara yang dipilih adalah teknik wawancara semi terstruktur. 

Semi terstruktur adalah data yang memiliki struktur namun belum 

sepenuhnya terstruktur.Tipe data ini berisi komponen tidak 

terstruktur yang tersusun pada data terstruktur. Wawancara 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 

pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape-recorder).33 

2. Kedua, Observasi.34 Adapun jenis obsevasi yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah merupakan jenis observasi terus terang atau 

tersamar. artinya, dalam melakukan pengumpulan data peneliti 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat 

tertentu peneliti juga tidak terus terang dalam observasi, hal ini 

dikarenakan untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan suatu data yang masih dirahasiakan. Kalau dilakukan 

                                                            
32Lexy J. Meleong,metodologi penelitian kualitatif, 186. 
33Lexy J. Meleong,metodologi penelitian kualitatif, 192. 
34Menurut Nasution (1988) menyatakan bahwam observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Adapun menurut Marshall (1995) menyatakan bahwa “through observation, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior”, melalui observasi 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. (Sugiyono, Metode Penelitian 
Ku0061ntitatif, Kualitatif, dan R&D), 226 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31 
 

 
 

 

secara terang-terangan kemungkinan peneliti tidak akan diizinkan 

untuk melakukan observasi.35 

3. Ketiga, Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data 

yang berkenaan dengan dengan hal-hal atau variabel-variabel yang 

berupa catatan, transkip, surat kabar,  majalah,  notulen rapat dan 

sebagainya.36 Dengan demikian dokumenter ini dapat disimpulkan 

sebagai usaha pengumpulan data dengan sumber data dari setiap 

bahan tertulis yang dalam bentuk konkrit, berupa surat-surat, catatan 

harian dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumenter seperti halnya: foto, data sejarah GEMMA Ibnu Katsir 

dan lainnya. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan 

menyiapkan dan mengorganisasikan data (yaitu, data teks sperti 

translrip, atau data gambar seperti foto). Semua data yang diperoleh 

dari proses penggalian data di atas, akan menggunakan analisis data 

Miles dan Hubermen. Analisis data ini didasarkan pada pandangan 

paradigma yang positivisme.37 Analisis data ini dilakukan secara secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

Aktivitas dalam analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih 

                                                            
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 228. 
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), 136. 
37Lexy J. Meleong,metodologi penelitian kualitatif, 308. 
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hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting. Aktivitas dalam 

analisis data ini, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses pilihan, pemusatan 

perhatian pada  penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari cataatan catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek 

yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data 

berjalan terjadilah tahapan reduksi selanjutknya (membuat 

ringkasan, mengode menelurus tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisi, dan meulis memo). Reduksi data ini bahkan 

berjalan hingga setelah penelitiian dilapangan berakhir dan laporan 

akhir lengkap tersusun.38 Setelah semua data terkumpul melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, penulis merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting dan membuang yang tidak perlu. Kemudian difokuskan 

sesuai rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. 

b. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 

menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 

                                                            
38Adi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

242. 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Artinya disini peneliti menyampaikan dan 

menyajikan data hasil penelitian yang telah di reduksidalam bentuk 

uraian-uraian.  

c. Verifikasi (conclusion Drawing) 

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  

temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data akan menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan 

waktu. 

Pada penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi sumber 

yaitu untuk menguji kredibitas data di lakukan dengan cara mengecek data 

yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam 

penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Pralapangan 

1. Menyusun Rancangan Penelitian  

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti menetapkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Judul penelitian 

2) Latar belakang penelitian 

3) Fokus penelitian 

4) Tujuan penelitian 

5) Manfaat penelitian 

6) Kajian kepustakaan 

7) Metode pengumpulan data 

2. Memilih lapangan penelitian. 

3. Mengurus perizinan. 

4. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 

5. Memilih dan memanfaatkan informan. 

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian.39 

 

                                                            
39Busrawi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2008), 84. 
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b. Tahap Lapangan 

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai memasuki lapangan 

penelitian dan melakukan pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai melakukan analisis 

data dari data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis data 

dilakukan dengan cara reduksi data, mendisplay data, dan 

melakukan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambar Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Ibnu Katsir 

Keberadaan Yayasan Ibnu Katsir Jember tidak dapat dipisahkan 

dari latar belakang historisnya. Inisiatif pendirian Yayasan Ibnu Katsir 

Jember dimulai sejak tahun 2010 yaitu pada bulan Juli oleh beberapa 

pengurus IKADI69 (ikatan dakwah Indonesia) yang memiliki perhatian 

lebih dalam hafalan al-Qur’an. Ustadz Abu Hasanuddin, Ustadz 

Syukri Nur Salim, Ustadz Agus Rohmawan, Ustadz Khoirul Hadi dan 

Ir. H. Endang Sulaeman berkeinginan untuk memperjuangkan al-

Qur’an dengan mendidik generasi-generasi muda dalam wadah 

pondok pesantren Tahfihz Qur’an.  

Pada tanggal 15 Agustus 2010 bertepatan tanggal 5 Ramadhan 

dilaunchinglah niatan tersebut kepada jamaah pengajian IKADI yang 

bertempat di lapangan PTPN XII dengan pembicara KH. Dr. Ahmad 

Hatta, MA. Antusiasme dari jamaah IKADI secara perorangan 

                                                            
69  IKADI merupakan organisasi kemasyarakatan yang bersifat ke-Islam-an yang diwujudkan 
dalam bentuk ukhuwah dan silaturahim dalam membina dan mengembangkan ta’aruf (saling 
mengenal), ta’awun (saling menolong), dan tausiat (saling berwasiat) di jalan kebenaran guna 
memperkukuh kesatuan dan persatuan bangsa serta mengangkat harkat dan martabat umat 
manusia. IKADI adalah organisasi berciri keterbukaan dalam penerimaan anggota, menampung 
aspirasi, partisipasi, prakarsa, dan dinamika anggota. Berciri kemandirian yang dicerminkan dalam 
sikap organisasi yang memiliki otonomi dalam pemikiran, pengambilan keputusan, 
penyelenggaraan kegiatan secara amal jama’i terutama bertumpu pada kemampuan pemikiran, 
upaya, dan sumber daya sendiri sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Berciri 
kekeluargaan yang diimplementasikan pada pengembangan wawasan kebangsaan dan 
kebersamaan untuk menumbuhkan sikap kekeluargaan da’i serta berpartisipasi dalam pemersatu 
umat, masyarakat, bangsa, dan negara. 
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maupun institusi sangat besar, seorang ibu yang memiliki tanah dan 

rumah di jalan Mangga 18 Patrang tersentuh dengan program 

pendirian pondok pesantren tahfizh Al Qur’an, kemudian mewakafkan 

rumah dan tanah tersebut. Kemudian, pada tahun 2011 tepatnya bulan 

Mei tanah seluas 8047m berhasil dibebaskan. Tanah tersebut terletak 

di km7 jalan Wisata Rembangan.Dengan adanya dua lokasi tersebut, 

keinginan mendirikan Yayasan tahfizh al-Qur’an tersebut akhirnya 

terealisikan pada tahun 2011. Pengurus IKADI Jember sepakat 

mendirikan Yayasan khusus yang menaungi pondok tahfizh yang 

diberi nama Yayasan Ibnu Katsir. Secara resmi Yayasan Ibnu Katsir 

disahkan melalui Akta pendirian  Yayasan Ibnu Katsir, pada hari 

selasa, 31 Mei tahun 2011 di Kantor Notaris Irwan Rosmana, SH Jl. 

Karimata kabupaten jember. Selanjutnya Yayasan Ibnu Katsir 

disahkan pada tanggal 28 Juli 2011, melalui Kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia (KEMENKUMHAM) RI No 

AHU.5058.AH.01.04 Tahun 2011. Pada tanggal 15 Mei 2011 

bersamaan dengan pengajian akbar IKADI di lapangan PTPN XII, 

MTQ Ibnu Katsir dilaunching langsung oleh ketua IKADI Pusat Prof. 

Dr. KH. Ahmad Satori Ismail, MA. dan  penerimaan calon mahasantri 

baru untuk angkatan pertama dimulai, kampus 1 yang terletak di Jl. 

Mangga nomer 18 kecematan Patrang sebagai lokasi awal pusat 

kegiatan pesantren dan kampus 2 yang terletak di Jalan Wisata 

Rembangan KM 7 sebagai pusat kegiatan santri di lapangan, kegiatan 
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ekstra kulikuler dan kegiata ekonomi bisnis untuk menunjang 

oprasional pesantren. 

Yayasan Ibnu Katsir memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a. Mensinergikan kegiatan dakwah dengan pendidikan al-Qur’an, 

pelayanan masyarakat dan kegiatan sosial keagamaan. 

b. Mengakomodir partisipasi masyarakat yang ingin bergabung dalam 

kegiatan dakwah al-Qur’an. 

c. Membentuk lembaga pendidikan mulai dari tingkat PAUD sampai 

Perguruan Tinggi yang Islami berbasis Al-Qur’an. 

d. Mengembangkan tata organisasi yang sehat dengan menerapkan 

manajemen organisasi yang berpegang pada prinsip transparansi, 

akuntabel, efisien, fairness, dan mandiri. 

Perkembangan Yayasan Ibnu Katsir dari tahun 2010 sampai 

tahun 2012 belum terarah dengan baik, masih banyak sarana dan 

prasarana yang harus dikembangkan dan diperbaiki. Fokus kegiatan 

Yayasan Ibnu Katsir di awal berdirinya adalah sosialisasi aktivitas 

Yayasan kepada masyarakat luas, pengembangan Ma’had Tahfizh 

Ibnu Katsir, penguatan partisipasi masyarakat dan penguatan legalitas 

Yayasan. 

Seiring dengan perkembang pesatnya Ma’had Ibnu Katsir, 

banyak dukungan dan permintaan dari masyarakat agar Yayasan Ibnu 

Katsir mengembangkan lembaga pendidikan. Pada tahun 2013 
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yayasan Ibnu Katsir menambah 1 lembaga pendidikan tahfizh yang 

dikhususkan bagi penghafal al-Qur’an putri yang bertempat di 

Kaliwates. Selang 2 tahun Yayasan Ibnu Katsir mendirikan lembaga 

pendidikan baru yang yaitu, SMK Ibnu Katsir, yang terletak di Jalan 

Wisata Rembangan KM 7. SMK Ibnu Katsir memiliki 3 program 

unggulan, yaitu, Produksi Pertanian sebagai Jurusan pertama, Skill 

Enterpreneur, serta tahfizh al-Qur’an. Ditahun 2018, Yayasan Ibnu 

Katsir Jember memiliki total 8 lembaga yang berbasis tahfihz al-

Qur’an yang tersebar di 3 kota yaitu, Jember, Mojokerto dan Batu. 

2.   Visi dan Misi Yayasan Ibnu Katsir 

a. Visi 

Menjadi model lembaga pendidikan Islam berbasis Al-Qur’an 

yang menghasilkan kader-kader pejuang dakwah yang hafizh Al-

Qur’an dan menguasai ilmu syariah 

b. Misi 

1)  Mencetak hafizh Al-Qur’an berjiwa da’i  dan pejuang. 

2)  Mensyiarkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an. 

3)  Mengembangkan pusat kegiatan dan keilmuan Al-Qur’an. 

4)  Menjadi sarana investasi Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memiliki skill manajer dan leadership untuk menjawab 

kebutuhan ummat dalam pekembangan zaman. 
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4. Sejarah Berdirinya GEMMA Ibnu Katsir Jember 

GEMMA merupakan singkatan dari Gerakan Mencintai dan 

Memuliakan Al-Qur’an. GEMMA di-launching pada tanggal 10 Maret 

tahun 2013 oleh Rektor UIN malang, Prof. DR. H. Imam Suprayogo. Pada 

awalnya, GEMMA hanya sebuah layanan Ma’had Ibnu Katsir Jember 

yang disediakan bagi jamaah pengajian Majlis Dhuha yang ingin belajar 

al-Qur’an. Kegiatan ini hanya diadakan setelah pengajian Majlis Dhuha. 

Ketika layanan tersebut dimulai, antusiasme masyarakat untuk belajar al-

Qu’an sangat besar, dari situ kemudian GEMMA dijadikan Lembaga 

sendiri. GEMMA Ibnu Katsir merupakan salah satu unit lembaga di bawah 

Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember yang 

mengajak dan bekerjasama dengan masyarakat untuk mencintai dan 

memuliakan al-Qur’an. 

GEMMA Ibnu Katsir dengan Pondok Pesantren Ibnu Katsir 

merupakan suatu lembaga pendidikan dan gerakan yang bekerjasama 

dengan masyarakat dalam hal belajar dan mengajarkan al-Qur’an. 

GEMMA Ibnu katsir diperuntukkan bagi masyarakat luas dari berbagai 

kalangan usia, mulai dari anak-anak, remaja sampai lansia. Adapun faktor 

yang membuat GEMMA menerima peserta didik dari kalangan lanjut usia, 

karena banyaknya masyarakat dari kalangan lansia yang ingin ikut 

mengaji, sangat antusias dan semangat dalam mempelajari al-Qur’an. 

Sedangkan, fasilitas dan lembaga yang tersebar dimasyarakat hanya 
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memfasilitasi para santri/peserta usia anak-anak sampai remaja. GEMMA 

bertjuan untuk membantu dan memuwujudkan harapan mereka dalam 

mempelajari al-Qur’an.70  

GEMMA Ibnu Katsir bertempat di Jl. Mangga nomer 18 

kecamatan Patrang. Program Rumah Qur’an, Klaster Qur’an dan 

Kampung Qur’an merupakan program unggulan dari GEMMA Ibnu Katsir 

yang diharapkan nanti ada di setiap desa di wilayah Nusantara. Rumah 

Qur’an sebagai basis proses belajar dan mengajar al-Qur’an diperuntukkan 

bagi semua anggota masyarakat  mulai anak anak, remaja, dewasa hingga 

lanjut usia yang ingin belajar secara mudah, cepat dan menyenangkan 

dalam kelas kecil intensif yang beranggotakan maksimal 10 orang atau 

kelas besar dalam kajian al-Qur’an. Selain itu Rumah Qur’an juga 

berfungsi sebagai wadah Ibnu Katsir peduli lingkungan untuk warga 

sekitar terutama yatim, dhuafa, janda dan difabel. 

Masyarakat dapat mendirikan Rumah Qur’an dengan cara 

memfasilitasi tempat kegiatan belajar mengajar al-Qur’an baik berupa 

ruang, rumah, musholla atau masjid juga guru atau calon guru yang akan 

dibina oleh para hafihz lulusan pondok pesantren Ibnu Katsir di Sekolah 

Guru Qur’an sehingga memiliki visi, misi dan metode yang sama dengan 

yang dikembangkan oleh GEMMA Ibnu Katsir. Dengan modal awal 

Rumah Qur’an dan para huffahz diharapkan dapat mngembangkan Rumah 

Qur’an menjadi klaster Qur’an dan kampung Qur’an sehingga diharapkan 

                                                            
70 Dyah, wawancra, Jember, 10 Mei, 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

42 

 

 

akan terbentuk masyarakat dan generasi yang mencintai dan memuliakan 

al-Qur’an yang berakhlak mulia. Untuk mewujudkan generasi robbani dan 

masyarakat madani, GEMMA Ibnu Katsir membutuhkan kerjasama yang 

sinergis dengan segenap institusi pemerintah dan swasta serta lembaga al-

Qur’an yang sudah ada di masyarakat. 

5.  Visi dan misi GEMMA Ibnu Katsir 

a) Visi  

Mengelola 310 rumah qur’an dan 5 cluster qur’an di 31 kecamatan, 

kabupaten jember 

b) Misi   

1. Menguatkan  sistem pembelajaran standar tahsin dan tahfihz yang  

bersertifikasi. 

2. Meningkatkan kualitas asatidz GEMMA sesuai standar sertifikasi. 

3. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan guru Al-Qur’an. 

4. Menjalin kerjasama dengan Rumah Qur’an Nusantara. 

5. Mengelola rumah Qur’an sesuai dengan standar manajemen 

terpadu. 

6. Mengembangkan masing-masing 5 Rumah Qur’an di 6 kecamatan. 

7. Pebangunan sistem informasi dan manajemen online. 

8. Mewujudkan pembangunan keluarga qurani di dalam Cluster 

Qur’an 
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7. Program GEMMA Ibnu Katsir 

Pembelajaran al-Qur’an di GEMMA Ibnu katsir dibagi menjadi 5 

tingkatan kelas. Pemilihan kelas disesuakan dengan tingkat kemampuan 

peserta didik. 5 tingkatan kelas tersebut adalah: 

1. Kelas Dasar 

Kelas dasar merupakan kelas baca al-Qur’an yang dimulai dari nol. 

Peserta didik diajari membaca mulai dari pengenalan huruf hijaiyah 

sampai bisa membaca kalimat al-Qur’an yang bersambung. Kelas ini 

dibagi menjadi 2 tingkatan yaitu, kelas dasar 1 dan kelas dasar 2. 

Masing-masing diisi minimal 3 orang santri/peserta dan maksimal 10 

orang. 

2. Kelas Tahsin 

Kelas ini dikhususkan bagi peserta yang sudah bisa membaca al-

Quran tapi masih perlu perbaikan dalam hal tajwid dan makhraj. Kelas 

ini dibagi menjadi 2 tingkatan yaitu, kelas tahsin 1 dan kelas tahsin 2. 

Masing-masing diisi minimal 3 orang santri/peserta dan maksimal 10 

orang. 

3. Kelas Tahfizh 

Kelas Tahfih adalah kelas yang dikhususkan bagi yag ingin 

menyetor hafalan al-Qur’an. Kelas ini diisi oleh semua kalangan usia, 

yang dikumpulkan dalam satu halqah dan dipimpin oleh satu 
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ustadz/ustadzah. Peserta/santri menyetorkan hafalan secara berthap 

kepada ustadz/ustadah yang menjadi pembina kelas. Masing-masing 

diisi minimal 3 orang santri/peserta dan maksimal 10 orang. 

4. Kelas Tafsir 

Kelas tafsir merupakan kelas yang disediakan bagi peserta/santri 

yang ingin belajar memahami al-Qur’an. Peserta kelas ini tidak 

terbatas sesuai dengan kapasitas tempat yang digunakan. 

5. Kelas Tadabbur 

Kelas tadabbur merupakan kelas untuk belajar memahami makna, 

kandungan dan tuuan ayat-ayat alQur’an. Peserta kelas ini akan 

dipandu oleh seorang ustadz/ustadzah tanpa menggunakan kitab 

“tertentu” sebagai panduan. Kelas ini beranggotakan minimal 15 

peserta.71 

8. Kurikulum pembelajaran tahfihz GEMMA Ibnu Katsir 

Kurikulum pembelajaran tahfizh di GEMMA Ibnu katsir sebagai berikut:72 

A. Pembukaan (5 -15 menit) 

1. Salam 

2. Sikap berdo’a (Ustad/ah yang memberi komando) 

3. Al-fatihah (klasikal) 

4. Do’a nabi Musa a.s (klasikal) 

                                                            
71 Abdullah, wawancara, Jember, 22 mei, 2018 
72 Latifatul, wawancara, Jember 18 Me 2018 
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5. Murojaah klasikal (bersamaan atau ayatan) 

B. Kegiatan Inti (60-90 menit) 

1. Murid maju satu per satu untuk setor hafalan terbaru 

2. Setelah semua murid maju satu persatu, lalu test lanjutan ayat dari 

masing-masing murid.  

3. Penilaian (nilai di kartu mutabaah)  

Tabel 4.1 

Penilaian (kartu mutaba’ah) 

Indikator/Nilai A B C D 

Kelancaran 
Sangat 

lancer 
Lancar 

Cukup 

lancar 
Terbata-bata 

Tajwid 
Benar 

semua. 

Kalau salah 

bisa  

memperbaiki 

sendiri 

- Salah 3 

- Ketika 

salah, 

mampu 

memperba

iki bacaan 

- Salah 5 

- Ketika 

salah, 

perlu 

diingatk

an 

- Salah > 5 

- Ketika 

salah, 

perlu 

diingatkan 

berulang-

lang 

Makhroj 

 

C. Penutup 

1. Sharing motivasi terkait semangat menghafal atau cerita dari peserta. 

2. Mengingatkan dan memotivasi peserta untuk istiqomah hadir setor 

hafalan atau murojaah. 

3. Mengingatkan peserta untuk istiqomah murojaah di rumah masing-

masing 
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4. Do’a 

5. Salam 

D. Tambahan 

Setiap ¼ juz peserta diwajibkan untuk melakukan tes. Tes tersebut 

meliputi : 

1. Tasmi’  Peserta membaca ¼ juz hafalannya. 

2. Ayatan  Peserta melanjutkan ayat yang dibacakan oleh asatidz. 

Tes ini mengandung 5 soal, diantaranya : 

a. Ayat pojok atas salah satu halaman 

b. Ayat pojok bawah salah satu halaman 

c. Pertengahan ayat dalam satu halaman 

d. Sesuai selera asatidz. 

e. Sesuai selera asatidz. 

9. Data Ustadz/ustadzah yang mengajar manula  

Data ustadz dan ustadzah yang mengajar tahfizh untuk usia lanjut 

di GEMMA Ibnu Katsir dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:73 

Tabel 4.2 

Data pengajar tahfizh untuk usia lanjut di GEMMA 

No Nama Ustadz/ustadzah Alamat 

1 Abdulloh Zaky Jember 

                                                            
73 Dokumentasi, GEMMA Ibnu Katsir Jember, 18 Mei 2018. 
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2 Muhammad Farid Jember 

3 Miftah Farid Jember 

4 Novida Jember 

5 Dian Haerani Jember 

6 Dyah Ratna ulandari Jember 

7 Oemi Asijian Jember 

8 Faiz Zatun Hikmah Jember 

 

10. Data peserta/santri manula di GEMMA Ibnu Katsir 

Jumlah Peserta didik usia lanut di GEMMA Ibnu Katsir dapat 

dilihat pada tabel berikut:74 

Tabel 4.3 

Data santri manula di GEMMA Ibnu Katsir 

No Nama Santri Lahir Alamat 

1 Srimling Widyastutik 22/12/1957 Patrang, Jember 

2 
Endang Sri 
Kumorowati 

08/08/1957 
JL. Nias Perumahan Sumber 
Alam Blok D8 RT 04 RW 03 

3 H. Djamal 10/12/1948 
JL. Belimbing 2 A No 12 RT 01 

RW 16 

4 Hj. Siti Djuariyah 23/11/1953 
JL. Blimbing 2A No 12 RT 01 

RW 016 

                                                            
74 Dokumentasi, GEMMA Ibnu Katsir Jember, 18 Mei 2018. 
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5 Nanik Sulistyaningtias 05/03/1957 
Perumahan Mastrip BTN Blok U 

/ 7 RT 04 RW 018 

6 Rufa'i 06/06/1950 
Perumahan BMP C 30 RT 01 RW 

013 

7 Sri Murtini 26/09/1957 
JL. Kahuripan No. 8 RT 01 RW 

011 

8 Tri Mulyani 06/03/1957 
JL. Rambutan I 50 RT 001 RW 

018 

9 Hj. Siti Nurhayati 1948 JL. Jambu, Patrang 

10 Titik Sujati 1959 JL. Jambu, Patrang 

11 Sri Ning Widyastutik 1956 JL. Dr Soebandi 

12 H. Subakti 1954 Perumahan Indah Pemali 

13 
 Hj. Mimin Sri 
Djumilah 

1953 JL. Mangga No 18, Patrang 

14 Hj. Afiyah Afi 1944 Perum Muktisari Blok NN No 12 

15 Achmad Fakih 15/09/1967 JL. Nanas 35 RT 03 RW 018 

16 Achmad Muhtarom 14/10/1961 JL. Anggur 8 NO 1 RT 03 RW 01 

17 Eko Purwandani 17/04/1963 
JL. DR. Soebandi 185 RT 01 RW 
03 

18 Jimiati 22/02/1961 JL. Kaliurang 146 

19 Sri Hayati 22/12/1963 JL. Jawa 7 RT 01 RW 24  

20 Sri Lasmini 30/09/1963 
Kebonsari Indah BLOK S 12 RT 
04 RW 035 

21 Supartini 03/07/1965 JL. Moch. Seruji RT 01 RW 017 

22 Suprihatin 08/01/1964 JL. Nanans RT 03 RW 018 

23 Wiwik Suiswati 12/09/1962 
JL. Kalimantan IV 85 A RT 02 
RW 025 

24 Yamiarsih 10/04/1966 
JL. Tapak Siring, Krajan RT 001 
RW 001 
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B.  Penyajian Data dan Analisis 

1. Latar Belakang Program Tahfidz al-Qur’an untuk usia lanjut di 

Yayasan Ibnu Katsir  

Munculnya beberapa lembaga tahfizh yang ada selama ini tak luput 

dari latar belakang berdirinya. Hal ini berkaitan dengan niat utama para 

pendiri sekaligus output yang kemudian kelak akan dihasilkan. 

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti kepada pengurus GEMMA 

Ibnu Katsir, dihasilkan penjelasan berikut : 

“Awalnya GEMMA Ibnu Katsir bukanlah sebuah lembaga hanya 
sebatas fasilitas yang disediakan bagi jamaah pengajian Majlis 
Dhuha. GEMMA ini sebenarnya pembelajaran al-Qur’an untuk 
siapa saja, baik laki-laki maupun perempuan. Awalnya GEMMA 
hanya mengambil dari usia remaja sampai dewasa, kita tidak 
menerima anak-anak agar tidak berbenturan dengan TPA. Jadi, 
kita memang menrima dari usia remaja sampai dewasa, termasuk 
manula juga kita terima karena banyaknya yang ingin be;lajar 
termasuk dari kalangan manula, ini merupakan bentuk dari 
pelayanan untuk masyarakat dari Yayasan Ibnu Katsir.”75 

Ustadzah Dyah selaku bidang kelembagaan GEMMA Ibnu Katsir 

menambahkan mengenai latar belakang program tahfizh untuk usia lanjut 

di GEMMA Ibnu Katsir: 

“Awalnya GEMMA ini kita sudah banyak menghasilkan peserta 
yang bagus di kelas tahfizh diantaranya juga ibu-ibu yang berusia 
lanjut yang sudah berusia 50 tahun, yang sudah pensiun dari 
pekerjaan mereka. Para manula juga bisa ikut menghafal walaupun 
kemampuan daya serap ingatan mereka berbeda dengan yang masih 
berusia muda. GEMMA tidak memandang usia peserta didik, 
Cuma kami lebih mengapresiasi kalau ada manula yang belajar dan 
menghafal al-Qur’an di lembaga kami. Alasan kami menerima para 

                                                            
75 Ridho, wawancara, Jember 02 Mei 2018 
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manula untuk belajar dan menghafal al-Qur’an adalah siapapun 
berhak mendapatkan fasilitas belajar al-Qur’an termasuk manula, 
kalau kita liat di masyarakat umumnya, jarang sekali ada lembaga 
yang memfasilitasi para manula untuk belajar al-Qur’an, biasanya 
TPA dan TPQ yang itu hanya untuk anak-anak saja. Jadi, kami 
ingin membantu mewujudkan keinginan para manula untuk belajar 
dan menghafal al-Qur’an.”76 
 

Jadi hal yang melatar belakangi dibukanya pembelajaran tahfizh al-

Qur’an untuk usia lanjut di GEMMA Ibnu Katsir adalah banyaknya 

masyarakat dari kalangan lansia yang ingin ikut mengaji, sangat antusias 

dan semangat dalam mempelajari al-Qur’an. Sedangkan, fasilitas dan 

lembaga yang tersebar dimasyarakat hanya memfasilitasi para 

santri/peserta usia anak-anak sampai remaja. GEMMA bertjuan untuk 

membantu dan memuwujudkan harapan mereka dalam mempelajari al-

Qur’an dan juga sebagai bentuk pengabdian, pelayanan Yayasan Ibnu 

Katsir untuk masyarakat umum. Adapun peserta yang dikelompokkan 

dalam halaqah manula di GEMMA dimulai dari usia 50 tahun.77   

2. Metode menghafal al-Qur’an untuk usia lanjut di GEMMA Ibnu Katsir 

a. Cara menghafal 

Pengajaran tahfihz al-Qur’an untuk usia lanjut di GEMMA Ibnu 

Katsir menggunakan metode yang dikarang sendiri tidak mengikuti 

metode-metode yang sudah dibukukan. Metode ini disesuaikan dengan 

kemampuan bacaan dari manula. Hal ini berdasarkan wawancara yang 

                                                            
76 Dyah, wawancara, Jember, 10 Mei, 2018 
77 Abdullah,wawancara, Jember  16 Juli 2018 
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dilakukan peneliti kepada ustadzah yang mengajar di GEMMA Ibnu 

Katsir:  

“Pertama, kita beri tugas menghafal kepada semua peserta 
termasuk manula, dengan surat/juz yang sama, kemudian kita 
talaqqi. Setelah itu, setiap dari mereka menyetorkan hafalan 
masing-masing. Setiap peserta memiliki hasil/jumlah total hafalan 
yang berbeda. Kemudian, kami kelompokkan mereka dan hasil 
capaian hafalan mereka, menjadi satu kelompok/halaqqah. 
Kemudian kelompok tersebut kita samakan tugas/target 
hafalannya, misalkan menghafal surat ini, atau menghafal juz ini. 
Jadi satu halaqah memiliki target hafalan yang sama. Setelah 
manula dikelompokkan dalam satu halaqah yang memiliki 
target/tugas hafalan yang sama, barulah dimulai pembelajaran 
tahfizh. Sebelum menghafal, para manula dimotivasi terlebih 
dahulu, kemudian kita adakan evaluasi hafalan atau kita saling 
sharing jika ada permasalahan mengenai hafalan mereka. Setelah 
itu kita mengkaji ayat yang akan dihafal atau ayat yang dirasakan 
sulit ketika dihafal, kita baca artinya, kita gali kandungan dan kita 
jelaskan makna ayat, arti dari nama surat tersebut. Ini bertujuan 
agar memudahkan manula dalam menghafal ayat tersebut. 
Kemudian kita talaqqi, setelah itu mereka menyetorkan hafalan 
satu per-satu secara bergantian. Sebelum pembelajaran tahfizh 
berakhir, kita kembali memotivasi mereka agar mengulang kembali 
hafalan yang telah disetorkan.”78 

Uraian yang lebih singkat tentang metode tahfizh disampaikan oleh Ustadz 
farid: 

“Saya belum sepenuhnya mengijinkan mereka untuk menghafal 
sebelum mereka menyetorkan bacaan dulu, kalau bacaan mereka 
sudah bagus baru saya izinkan untuk menghafal. Jadi, sebelum 
menghafal kita tahsin terlebih dahulu, setelah itu mereka setor 
bacaan,  kalau sudah setor baru boleh menghafal, ini dikhususkan 
bagi mereka yang bacaan kurang baik. Kita pakai metode 
talaqqi.”79 

Sedangkan bagi manula yang ingin menghafal diluar kelas 

pembelajaran tahfizh, mereka menggunakan metode mandiri yang dirasa 

                                                            
78 Rumzah, wawancara, Jember, 09 Juni, 2018 
79 Farid, wawancara, Jember, 08 Mei, 2018 
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nyaman bagi mereka. Dari hasil wawancara, beberapa metode yang 

dipakai adalah sebagai berikut: 

“Cara saya menghafal al-Quran itu pertama saya baca terus saya 
tutup, kalau belum hafal dibuka lagi al-Qur’a nnya dibaca lagi, 
terus-menurus gitu sampai hafal. Sebelum disetorkan dibaca lagi 
berulang-ulang.”80 

Hal serupa disampaikan oleh Hj. Siti Nurhayati: 

“Cara saya mengahafal itu, diingat-ingat tulisannya, terus dibaca 
berulang-ulang sampai hafal. Kalau sudah mau disetorkan ke 
ustadz saya baca lagi diulang-ulang.”81 

Beda halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Titik: 

“Saya menghafal al-Qur’an per maqro’, karena itu kebiasaan para 
sahabat yang saya baca dari buku the miracle. Satu maqra’ itu 
sudah tersusun rapi sesuai dengan cerita. Sebelum menghafal saya 
membaca terjemahannya terlebih dahulu, jadi mudah dalam 
menghafal.”82 

Hal serupa sama dengan yang disampaikan oleh Hj Siti Nurhayati: 

“Cara saya menghafal, saya baca ayatnya satu persatu kemudian 
saya hafalkan satu ayat, kemudian lanjut ke ayat berikutnya. Saya 
baca berulang-ulang.”83 

 Dari hasil wawancara dengan para narasumber dapat diketahui 

bahwa metode yang dipakai oleh para penghafal usia lanjut di GEMMA 

Ibnu katsir adalah metode talaqqi, tafhimul ayat, tikrar dan sima’i. Dalam 

kelas pembelajaran tahfizh, metode yang dipakai adalah talaqqi. Hanya 

saja, sebelum menggunakan metode talaqqi,ustadz/ustadzah memulainya 

dengan motivasi, evaluasi dan membahas kandungan sebagian ayat yang 

akan dihafal dengan bertujuan menambah semangat dan mempermudah 

                                                            
80 Siti, wawancara, Jember, 02 Mei, 2018 
81 Titik, wawancara, Jember, 02 Mei, 2018 
82 Sri Jumilah, wawancara, Jember, 03 Mei, 2018 
83 Widyastuti, wawancara, Jember, 10 Mei, 2018 
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manula dalam menghafal, kemudian setelah itu ustadz/ustadzah 

melanjutkan dengan talaqqi. Dalam pelaksanaannya, penerapan metode ini 

terbagi menjadi beberapa tahapan. pertama adalah tahsin, dalam proses ini 

manula diajarkan bagaimana cara melafalkan al-Qur’an yang baik dan 

benar. Proses pembelajaran tahsin ini diawali dengan manula 

diperdengarkan dan diminta untuk mengulangi bacaan al-Qur’an kata 

perkata yang dilafalkan oleh ustadz/usstadzah sesuai dengan kaidah tajwid 

yang baik dan benar kemudian, manula menirukan bacaan ayat-ayat al-

Qur’an yang dibacakan oleh ustadz/ustadzah, setelah itu ustadz/ustadzah 

memperbaiki dan memastikan bahwa bacaan santri sudah baik dan benar. 

Tahap kedua, ustadz/ustadzah membacakan ayat-ayat al-Qur’an yang akan 

dihafal, sementara manula menyimak bacaan tersebut. Sedangkan tahap 

terakhir yaitu proses setoran ayat yang sudah dihafalkan kepada 

ustadz/ustadzah. Sedangkan, metode tafhimul ayat, dan tikrar digunakan 

oleh manula ketika mereka menghafal mandiri dirumah.  

 b. Cara menjaga hafalan al-Qur’an 

Setiap orang memiliki cara masing-masing dalam menjaga hafalan 

al-Qur’an. Menjaga hafalan menjadi hal yang sangat penting bagi semua 

penghafal al-Qur’an baik yang berusia muda maupun lansia, Agar hafalan 

tetap terjaga dan tidak hilang. Dari hasil wawancara yang didapat, ada 

beberapa cara menjaga hafalan bagi lansia diantaranya:   

a) Dibaca ketika shalat wajib. 
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b) Dibaca ketika shalat tahajjud. 

c) Disetorkan kembali ke utadz/ustadzah. 

d) Dibaca ketika waktu senggang. 

e) Tasmi’(memperdengarkan hafalan kepada orang lain).84 

c. Evaluasi dan perangkat pembelajaran Tahfizh untuk Usia lanjut 

Setiap lembaga pendidikan tahfizh memiliki perangkat 

pembelajaran dan evaluasi sendiri. Salain itu, persiapan dalam mengajar 

tahfizh adalah hal yang penting agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan benar. Hal ini berkaitan dengan hasil dan kualitas output 

yang kemudian kelak akan dihasilkan. Berdasarkan hasil dari wawancara 

peneliti kepada pengurus GEMMA Ibnu Katsir mengenai persiapan dan 

perangkat pembelajaran tahfidz untuk usia lanjut, dihasilkan beberapa hal 

berikut:  

1. Jurnal pembelajaran yang meliputi, RPP, SOP pembelajaran, tata 

tertip, absen peserta didik, dan absen khusus ustadz/ustadzah. 

2. Buku mutaba’ah 

3. Al-Qur’an standar pojok (Utsmani), yang tulisannya besar dan 

menyambung.85 

Sedangkan untuk evaluasi diadakan seusai pembelaran, dan setelah 

satu periode pembelajraan. Untuk satu periode pembelajaran 

                                                            
84  Dyah, wawancara, Jember, 10 Mei, 2018 
85 Dyah, wawancara, Jember, 10 Mei, 2018 
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menghabiskan waktu 3 bulan. Sebelum memasuki akhir periode 

pembelajaran diadakan beberapa ujian, diantaranya sambung ayat, tasmi’ 

bersama teman dan diakhir periode pembelajaran diadakan tasmi’ bersama 

ustadz/ustadzah. Kemudian, jika Yayasan Ibnu Katsir mengadakan wisuda 

akbar maka para santri yang lulus ujian dan memiliki hafalan minimal 1 

juz akan diikut sertakan dalam acara wisuda akbar. 

3. Faktor pendukung dan problematika menghafal al-Qur’an di usia tua 

a. Faktor pendukung  

Bagi semua penghafal al-Qur’an, baik anak-anak sampai usia lanjut 

memiliki motivasi dan faktor pendukung yang membantu dalam 

menghafal al-Qur’an. anak-anak, remaja, dan lansia masing-masing  

memiliki motivasi yang berbeda dalam menghafal al-Qur’an. Adapun yang 

menjadi faktor pendukung para lansia dalam menghafal al-Qur’an, sesuai 

dengan yang didapat peneliti dari hasil wawancara adalah  sebagai berikut: 

“Saya ngaji punya ustadz, dengan kita memanggil ustadz dari Ibnu 
Katsir kita bisa ngaji bersama-sama. Jadi lebih mudah dalam 
mengahafal, karena bisa setoran ke ustadz. Selain itu banyak 
teman, kalau ada yang tidak bisa diingatkan sama 
teman,”bacaannya bukan gitu buk”. Saling tegur kalau ada yang 
salah.”86 

Beda halnya dengan yang disampaikan oleh Hj. Siti: 

“Ketika saya melihat teman-teman lain yang juga menghafal saya 
termotivasi, mereka kok bisa hafal, jadi pengen juga. Masak 
mereka bisa saya tidak bisa.”87 

Hampir senada dengan yang disampaikan Ibu Titik Sujati: 
                                                            
86 Siti, wawancara, Jember, 02 Mei, 2018 
87 Titk Sujati, wawancara, Jember, 02 Mei, 2018 
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“Yang memudahkan saya dalam menghafal adalah karena saya 
menghafal dengan semangat, saya juga memiliki keinginan 
menghafal yang kuat dan saya juga sangat senang menghafal. 
Selain itu, karena saya dekat dengan para ustadz Ibnu Katsir kalau 
mau setor mudah, saya juga sering membaca dan saya kalau 
melihat ibu-ibu sepuh yang juga menghafal jadi termotivasi. Selain 
itu, kalau saya mendengar santri Ibnu Katsir ramai mengaji, saya 
jadi ikut termotivasi semangat ingin ngaji juga.”88 

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Hj. Sri Djumilah, Bapak Djamali 
menyampaikan: 

“Kalau pikiran tenang, jadi enak menghafal, bisa lebih fokus dalam 
menghafal. Selain itu fisik yang kuat juga membantu saya dalam 
menghafal. Kondisi tubuh yang segar maka hafalan mudah 
masuk.”89 

Hampir sama dengan yang disampaikan oleh H. Djamali: 

“Yang membantu saya dalam menghafal itu kalau ada tugas 
hafalan dari ustadzah, pikiran lagi enak, tenang baru saya 
menghafal. Selain itu aplikasi al-Qur’an yang ada di hp juga sangat 
membantu,saya bisa menghafal dengan mudah, menghafal sambil 
tidur-tiduran. Metode menghafal yang ada sekarang ini sangat 
membantu (dijelaskan satu persatu, tanda hurufnya), beda sama 
dulu, kalau dulu tidak ada metode seperti ini jadi susah untuk 
memahami.”90 

Dari hasil wawancara yang didapat peneliti, dapat diketahui 

beberapa hal yang pendukung dalam menghafal al-Qur’an bagi manula 

adalah sebagai berikut. faktor pendukung: 

a. Adanya ustadz/ustadzah penerima setoran 

Hal ini terbilang sangat penting, dikarenakan adanya 

ustadz/ustadzah yang membimbing hafalan dapat memudahkan bagi 

para penghafal untuk menyempurnakan hafalannya. 

                                                            
88 Sri Jumilah, wawancara, Jember, 03 Mei, 2018 
89 Dzamali, wawancara, Jember, 11 Mei, 2018 
90 Widyastuti, wawancara, Jember, 10 Mei, 2018 
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b. Adanya teman yang juga menghafal 

Adanya teman yang juga ikut menghafal menjadi hal yang positif 

bagi penghafal al-Qur’an. Sehingga dapat saling berlomba-lomba dalam 

menghafal, saling memotivasi dan metode sima’i dapat berjalan.  

c.  Pikiran dan kondisi tubuh yang fit 

Mengahafal membutuhan konsentrasi dan waktu, tentunya sangat 

efektif ketika dilakukan pada saat pikiran tenang dan tidak ada beban. 

Selain itu kondisi tubuh yang fit juga sangat berpengaruh bagi manula 

yang ingin menghafal. 

d. Memiliki semangat dan keinginan menghafal yang kuat. 

Seorang manula yang hendak menghafal al-Qur’an diharuskan 

memiliki semangat dan keinginan yang besar dan kuat. Tentunya tekad 

itu harus muncul dan lahir dari kemauan dan diri sendiri. Faktor ini 

sangat penting dan menjadi kunci sukses bagi semua penghafal al-

Qur’an terutama bagi manula yang ingin menghafal.  

e.  Tugas hafalan 

Salah satu yang sangat efektif dan juga menunjang hafalan manula 

ialah tugas menghafal yang diberikan oleh ustadz/ustadzah. Tugas 

hafalan yang diberikan ustadz menambah semangat mereka dalam 

meghafal al-Qur’an. 
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b.  Problematika  

Menghafal al-Qur’an bukanlah sesuatu yang mudah dalam 

perjalanan menghafal kadang ada kendala yang dihadapi, apalagi 

dilakukan oleh orang yang sudah berusia lanjut, yang secara psikologis 

dan biologis  mereka berbeda dengan anak-anak dan remaja. Kemampuan 

fisik dan ingatan lansia sudah jauh berkurang dan tidak sebaik anak-anak 

dan remaja. 

 Peneliti mendapatkan data tentang problematika menghafal di 

GEMMA Ibnu Katsir dari hasil wawancara yang sudah dilakukan. 

Problematika menghafal menurut Hj. Siti Nuryati adalah: 

“Yang menghambat saya ketika menghafal adalah suka lupa, 
seperti surat ini dengan surat yang lain, tercampur dengan yang 
bukan ayatnya. Tidak bisa hafal, bacaan hampir sama, yang 
mestinya ini dibaca disurat ini, malah kebaca disurat lain. Kalau 
misalnya saya menghafal terus-menerus malah tambah lupa/hilang. 
Tidak bisa terus-terusan menghafal. Tambah dihafalkan tambah 
lupa.”91 

Beda halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Titik Sujati: 

“Waktu saya dalam menghafal.Waktu saya waktu menghafal sore 
dan malam, kalau subuh tidak nyantol, sore sesudah isya’ diulang-
ulang, diingat tulisannya. Kalau murojaah lagi hilang, susah. Selain 
itu, bapak(suami) sakit jadi tidak fokus, waktu sedikit saya 
luangkan, waktu setoran diulang-ulang lagi, lama tidak murojaah 
hilang lagi.”92 

Sedangkan menurut Hj. Sri Djumilah kendala yang sulit ketika menghafal 
adalah:  

“Kalau yang menghambat saya sebagian besar adalah kesibukan, 
karena saya sebagai dewan pengawas pondok ini (Ibnu katsir), saya 

                                                            
91 Siti nuryati, wawancara, Jember, 02 Mei, 2018 
92 Titik Sujati, wawancara, Jember, 02 Mei, 2018 
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juga menjadi Departemen Umum pondok, saya juga mengurusi 
SDM, legalitas pondok, sarana dan prasarana.”93 

Beda halnya dengan H. Djamali yang usianya lebih sepuh, memiliki 

problematika menghafal yang berbeda: 

“Karena usia juga, ingatan yang sudah memudar, saraf otak yamg 
sudah mengalami penurunan kemampuan. Jadi, yang dihafal cepet 
lupa, baru beberapa menit dihafal bisa lupa lagi.”94  

 Hampir senada dengan yang disampaikan H. Djamali: 

“Yang menjadi kendala saya dalam menghafal al-Qur’an adalah 
faktor usia, kondisi ingatan yang sudah mulai kurang baik. Seperti 
halnya yang saya barusan kerjakan belum tentu ingat, beda sama 
dulu ketika masih muda, ingatan masih segar”.95 

 Beda halnya dengan yang disampakan oleh Ibu Widyastutik: 

“Yang menghanbat saya dalam menghfal dan belajar al-Qur’an 
adalah masalah tajwid seperti panjang pendek, tasdid, gunnah itu 
yang menyebabkan saya sulit dalam menghafal. Karena lidah saya 
yang sudah mulai kaku dalam melafadzkan huruf-huruf al-Qur’an. 
Selain itu saya juga sibuk karena saya juga banyak kerjaan sperti 
masak, beres-beres rumah, cucu saya banyak, jadi saya harus 
membagi waktu dengan semua itu.”96 

Sedangkan yang menjadi problematika bagi santri dan juga 

lembaga dalam menghafal dan proses pembelajaran adalah: 

a) Kemampuan ingatan yang sudah berkurang 

Pada proses menghafal al-Qur’an bagi usia lanjut tidaklah mudah, 

mereka yang sudah berada di fase terakhir kehidupan manusia, banyak 

kemampuan yang telah berkurang, seperti fisik yang mulai melemah, 

stamina, mudah lelah dan ingatan jangka pendek(short-term memory) 

yang lebih kuat dibandingkan anak-anak. Selain itu dalam menghafal 

                                                            
93 Sri Jumilah, wawancara, Jember, 03 Mei, 2018 
94 Djamali, wawancara, Jember, 11 Mei, 2018  
95 Subakti, wawancara, Jember, 11 Mei, 2018 
96 Widyastuti, wawancara, Jember, 05 Mei, 2018 
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membutuhkan jeda dan istirahat, jika terus dipaksa menghafal secara 

terus-menerus akan membuat konsentrasi ingatan menjadi kacau. 

b) Ayat-ayat mutasyabihat 

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang redaksi tulisannya 

mirip dan serupa antara satu dengan yang lain. Ini menjadi salah satu 

tantangan bagi para penghafal al-Qur’an dari semua kalangan usia, 

mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai manula. Tetapi bagi 

manula yang notabene memiliki kemampuan ingatan yang rendah 

merupakan sebuah kesulitan yang cukup besar.  

c) Waktu menghafal 

Salah satu yang menjadi problematika dalam menghafal al-Qur’an 

bagi manula adalah waktu, ini dikarenakan mereka harus 

membagi/meluangkan untuk menghafal. Disisi lain, dalam hal 

menghafal manula menghabiskan waktu yang cukup lama, berbeda 

dengan anak-anak, dan remaja.  

d) Kesibukan 

Sekalipun telah memasuki usia lanjut, masih ada beberapa 

kesibukan yang kadangkala mengganggu manula dalam menghafal, 

diantaranya adalah, memasak, bersih-bersih, mengajar, menjaga dan 

mengurus cucu. Selain itu, ada beberapa kesibukan lain, dimana 

seorang manula diamanahi jabatan/pekerjaan yang bersifat mengikat 

seperti bergabung dalam sebuah kelembagaan dan organisasi 

masyarakat. 
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e) Belum menguasai makharijul huruf dan tajwid 

Salah satu faktor yang menghambat dalam menghafal al-Qur’an 

ialah karena bacaan yang tidak bagus, baik dari segi tajwid ataupun 

makharijul hurul. Tanpa menguasai keduanya, bacaan al-Qur’an akan 

kaku, tidak lancar dan banyak yang salah. Sehingga memjadikan 

penghambar dalam proses menghafal dan memakan waktu yang lama. 

f) Usia yang semakin tua 

Ketika usia manusia sudah mencapai 60 tahun, maka perubahan 

fisik akan terlihat, tubuh yang sudah mulai lemah, kemampuan 

penglihatan dan pendengaran yang sudah berkurang serta kemampuan 

mengingat yang mulai menurun. Semua faktor itu sangat berpengaruh 

bagi para penghafal usia lanjut. 

g. Fasilitas/tempat pembelajaran 

Sulitnya mencari temat yang kondusif, tenang dan nyaman, 

menjadi salah satu faktor yang kadang kala mengganggu 

keberlangsungan pengajaran tahfizh di GEMMA. Akibatnya, harus 

perpindah-pindah tempat dari gazebo ke gazebo lain, dan dari masjid 

ke masjid lain. GEMMA Ibnu Katsir belum memiliki tempat khusus 

dan tetap yang bisa dipakai untuk pembelajaran tahfizh al-Qur’an. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan paparan data yang sudah disajikan dan dilakukan 

analisis, maka peneliti akan membahas hasil temuan dalam bentuk 
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interpretasi yang sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Berikut adalah hasil temuan dari skripsi ini : 

1. Metode menghafal Qur’an untuk usia lanjut di Yayasan Ibnu Katsir 

Metode merupakan salah satu hal yang penting dalam tercapainya 

suatu tujuan, termasuk dalam menghafal al-Qur’an. Metode menghafal 

sangat penting terutama bagi penghafal yang telah berusia lanjut. 

Dibutuhkan metode menghafal yang tepat dan efektif agar manula 

mampu menghafal dengan mudah dan tepat. Setelah peniliti 

melakukan pengamatan, metode menghafal al-Qur’an yang dipakai di 

GEMMA Ibnu Katsir adalah metode talaqqi. Namun, sebelum masuk 

ke metode ini, para assatidz GEMMA mengelompokkan para manula 

sesuai dengan surat dan juz yang akan dihafal, sehingga dalam satu 

halaqah memiliki target hafalan yang sama, ini dilakukan agar 

memudahkan dalam proses talaqqi. sebelum menghafal 

ustadz/ustadzah memberikan motivasi, memberi semangat agar rajin 

dan istiqomah dalam menghafal. Kemudian disusul dengan evaluasi 

atau sharing tentang permasalahan yang dihadapi ketika menghafal al-

Qur’an. Jika ditemukan ayat/surat yang dirasa susah ketika menghafal, 

maka ustadz/ustadzah  memberikan pemahaman dan penjelasan 

mengenai ayat tersebut, bisa dengan membaca terjemah secara 

bersama-sama, atau ustadz/ustadzah menjelaskan makna dan 

kandungan ayat tersebut. Setelah itu barulah manula diizinkan 

menghafal, dengan cara di talaqqi terlebih dahulu oleh 
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ustadz/ustadzah, setelah itu para manula menghafal dan menyetorkan 

hafalan mereka secara bergatian. Sebelum mengahiri proses 

pembelajaran, ustadz/ustadzah kembali memotivasi para manula agra 

mengulang hafalan yang telah didapat dalam kelas pembelajaran 

tahfizh. 

Selain itu, ada metode lain yang mungkin bisa dikembangkan 

dalam rangka mencari alternatif untuk melatih manula agar mampu 

menghafal al-Qur’an. berikut beberapa metode yang direkomendasikan 

bagi para manula: 

a. Metode takrir, dilakukan dengan mengulang-ulang ayat yang 

hendak dihafal kemudian disetorkan kepada ustadz/ustadzah.  

b. Metode sima’i (mendengar), metode sima’i adalah mendengarkan 

bacaan ayat-ayat al-Qur’an yang akan dihafalkan oleh manula, 

sehingga asatidz dapat membetulkan bacaan manula ketika salah.  

c. Tafhimul ayat, metode ini dilakukan dengan cara membaca 

terjemahan sebelum menghafal, sehingga memiliki pemahaman 

terhadap ayat yang akan dihafalkan. 

Sedangkan cara untuk tetap menjaga hafalan para peserta 

manula, GEMMA Ibnu Katsir mengadakan beberapa agenda yang 

dilakukan secara bertahap dalam satu periode. Yang pertama, 

berupa agenda mingguan, yaitu setoran murojaah hafalan yang 

tellah dihafal selama satu minggu. Sedangkan 3 agenda lain 

dilakukan secara bertahap dalam satu periode pembelajaran (3 
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bulan). Tiga agenda tersebut adalah, ujian yang berupa 

melanjutkan ayat, tasmi’ bersama teman dan tasmi’ bersama 

ustadz/ustadzah 

3.  Faktor pendukung dan problematika hafalan manula 

 Setelah peneliti melakukan pengamatan dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor yang dapat membantu hafalan manula lebih 

dominan berasal dari diri manula (internal) seperti kondisi tubuh yang fit, 

adanya semangat dalam menghafal, dan istiqomah, sedangkan faktor 

eksternal seperti adanya ustazd/ustadzah yang menyimak dan 

membimbing setoran tidak mampu berperan banyak jika tidak dibarengi 

dengan keinginan menghafal dari manula itu sendiri. Fasilitas yang 

diberikan GEMMA Ibnu Katsir hanya berfungsi sebagai penyokong dan 

media yang dapat membantu keinginan mereka dalam menghafal dan 

belajar al-Qur’an.  

 Secara garis besar problematik menghafal al-Qur’an di usia lanjut 

di GEMMA Ibnu Katsir muncul dari manula itu sendiri. Mulai daya ingat 

yang menurun, lidah yang sudah kaku ketika mengucapkan huruf sehingga 

susah menguasai ilmu tajwid dan kesibukan pribadi mereka dalam 

mengurus keluarga yang masih mereka lakukan. Menurut peneliti 

sabaiknya para manula tetap sabar, banyak berdo’a dan istiqomah dalam 

proses menghafal dan belajar al-Qur’an. Mungkin hal lain yang dapat 

membantu manula menghafal dan mengatasi problematika tersebut adalah 

dukungan dan motivasi dari semua anggota keluarga. Sedangkan 
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problematika yang dihadapi oleh lembaga GEMMA adalah kurangnya 

fasilitas tempat pembelajaran. Sejak awal didirikan, GEMMA Ibnu Katsir 

memakai masjid-masjid, musolla, gazebo(PPA Ibnu Katsir) dan rumah-

rumah peserta sebagai lokasi pembelajaran. Dalam pemilohan tempat 

pembelajaran GEMMA memilih tempat-tempat dengan suasana tenang, 

nyaman dan kondusif ini bertujuan agar proses pembelajaran berlangsung 

dengan lancer. Selain itu, kendala lain yang dihadapi GEMMA Ibnu Katsir 

adalah kurang asatidz/SDM pengajar. 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
67 

 

BAB V 

 PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan 

tentang tahfidzul Qur’an pada manula di Yayasan Ibnu Katsir Jember, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang dibukanya tahfizh usia lanjut adalah banyaknya masyarakat 

dari kalangan lansia yang ingin ikut mengaji, sangat antusias dan semangat 

dalam mempelajari al-Qur’an. Sedangkan, fasilitas yang ada dimasyarakat 

kurang. Maka GEMMA berusaha membantu dan memfasilitasi manula 

dalam belajar dan menghafal al-Qur’an. 

2. Metode tahfizh  al-Qur’an untuk manula yang dipakai di GEMMA Ibnu 

Katsir Jember menggunakan metode talaqqi. Hanya saja sebelum masuk ke 

metode talaqqi, para manula dikelompokkan menjadi satu halaqah dengan 

target hafalan dan juz yang sama. Motivasi, evaluasi, sharing dan 

mempelajari kandungan ayat menjadi pendahuluan sebelum masuk ke 

metode talaqqi. Metode talaqqi sendiri, melalui tiga tahap. Pertama, manula 

ditahsin terlebih dahulu untuk membenarkan cara baca, pengucapan supaya 

tidak salah dalam menghafal. Kedua, manula dibacakan ayat yang akan 

dihafal, kemudian manula mengikuti bacaan ustadz/ustadzah kemudian ayat 

tersebut dihafal. Ketiga, semua manula yang sudah hafal menyetorkan 

hafalannya kepada musyrif satu per satu. 
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3. Adapun faktor pendukung hafalan manula di GEMMA Ibnu Katsir, sebagai 

berikut, adanya ustadz/ustadzah yang membimbing dalam menghafal, teman 

yang juga menghafal, pikiran dan kondisi tubuh yang fit, tugas hafalan yag 

diberikan oleh musyrif, semangat dan keinginan menghafal yang kuat dari 

manula. Sedangkan problematika yang dialami saat menghafal al-Qur’an 

oleh para manula adalah, kemampuan ingatan yang sudah berkurang, ayat-

ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an, kurangnya waktu dalam menghafal, 

kesibukan, tidak menguasai makharijul huruf, tajwid dan faktor usia yang 

semakin tua. 

B. SARAN 

1. Pengurus Yayasan Ibnu Katsir harus terus meningkatkan kualitas SDMnya, 

khususnya dalam hal bagaimana cara mengajar dan membimbing peserta 

didiknya, khususnya penghafal manula. 

2. Para pengajar harus terus menjaga semangat dalam mengajar, agar kondisi 

positif ini bisa menular kepada para manula yang tengah belajar dan 

menghafal al-Qur’an. 

3. Metode tahfizh dan aplikasinya harus terus dievaluasi agar setiap kendala  

yang terjadi bisa diatasi sehingga tujuan dan target menghafal bagi manula 

tercapai. 

4. Sebisa mungkin para pengurus GEMMA Ibnu Katsir mematenkan metode 

yang ada dan membukukannya, sehingga dapat menjadi aset lembaga serta 

dapat bermanfaat bagi lembaga lain yang setudi banding ke GEMMA Ibnu  

Katsir Jember. 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 

TAHFIZH AL-
QUR’AN 
UNTUK USIA 
LANJUT DI 
YAYASAN 
IBNU KATSIR 
JEMBER 

Program 
Tahfidzul 
Qur’an 
untuk 
manula  

1. Metode 
menghafal 
al-Qur’an 

 
 
 
 
 
2. Faktor 

pendukung 
dan 
problemati
ka 
menghafal 
al-Qur’an 

 
 
 

1. Tafhimul ayat 
2. Talaqqi 
3. Setoran kepada 

ustadz 
4. Tasmi’ 
 
 
 
 
1. Faktor internal 

yang berasal dari 
manula. 

2. Faktor eksternal. 

Sumber data : 
a.sumber tertulis : 

1. Buku- buku
2. Dll 

 
b.wawancara 
c.observasi 
d.dokumentasi 

1. Pendekatan 
penelitian 
kualitatif 
deskriptif 

2. Jenis penelitian  
studi kasus 

3. Metode 
penentuan 
sampel: 
purposive 
sampling 

4. Metode 
pengumpulan 
data: 
a. Observasi 
b. Interview 
c. Dokumentasi 

5. Analisis data  
Menggunakan 
reduksi data,  
penyajian data, 
verification 

6. Validitas data 
menggunakan 
triangulasi 
sumber 

1. Apa yang melatar 

belakangi Tahfihz 

al-Qur’an untuk  

usia lanjut di 

YayasanIbnu 

Katsir Jember? 

2. Bagaimana metode 

menghafal al-Qur’an 

untuk usia lanjut 

yang diterapkan di 

Yayasan Ibnu katsir 

Jember?  

3. Apa saja factor 

pendukung dan 

problematika 

menghafal al-

Qur’an untuk usia 

lanjut? 

MATRIK PENELITIAN 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis Yayasan Ibnu Katsir Jember 

2. Kondisi dan situasi Yayasan Ibnu Katsir 

3. Kegiatan  menghafal al–Qur’an oleh manula di GEMMA Ibnu Katsir 

Jember 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Data guru tahfihz untuk manula di GEMMA Ibnu Katsir Jember 

2. Data santri manula dai GEMMA Ibnu Katsir Jember 

3. Struktur organisasi GEMMA Ibnu Katsir Jember 

4. Visi, misi, dan tujuan GEMMA Ibnu Katsir Jember 

5. Sarana dan prasarana GEMMA Ibnu Katsir Jember 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara I terhadap ustadz/pengurus 

1. Perkenalan biografi dengan narasumber? 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya Yayasan Ibnu Katsir? 

3. Bagaimana latar belakang berdirinya GEMMA Ibnu Katsir? 

4. Bagaimana latar belakang dibukanya kelas tahfizh untuk usia lanjut? 

5. Apa metode menghafal yang dipakai di GEMMA?  

6. Apa metode mengajar tahfizh yang digunakan untuk manula? 
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7. Adakah perencanaan sebelum mengajar? 

8. Apa saja instrumen yang dipakai dalam kelas tahfizh usia lanjut? 

9. Adakah evaluasi dan ujian bagi manula yang menghafal di 

GEMMA? 

10. Apa saja faktor pendukung dan problematika pembelajaran untuk 

manula? 

11. Apa saja faktor pendukung dan problematika menghafal bagi para 

manula? 

Wawancara II pada penghafal manula 

1. Perkenalan biografi dengan narasumber? 

2. Apa latar belakang menghafal al-Qur’an di usia lanjut? 

3. Apa motivasi menghafal al-Qur’an di usia lanjut? 

4. Apa metode menghafal yang dipakai? 

5. Apa saja faktor pendukung dan problematika menghafal di usia 

lanjut? 

6. Apa saja intrumen menghafal yang dipakai? 
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